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ABSTRAK 

Desi Apriana.2024. Deskripsi Pemahaman Konsep Matematis Dalam 

Menyelesaikan Soal Lingkaran Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Bajeng Barat. 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I 

Sukmawati dan Pembimbing II Rezki Ramdani. 

 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis pemahaman konsep 

dalam menyelesaikan soal lingkaran siswa pada kelas VIII SMP Negeri 2 Bajeng 

Barat. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Subjek pada penelitian ini berjumlah 3 orang siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Bajeng Barat yang dikategorikan pemahaman konsep tinggi, pemahaman 

konsep sedang, dan pemahaman konsep rendah. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu tes pemahaman konsep dan pedoman wawancara. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu pemberian tes pemahaman konsep dan 

pedoman wawancara. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu kondensasi 

data, penyajian data dan verifikasi data. Indikator pemahaman konsep matematika 

yang digunakan dalam penelitian ini menurut PPPG (Yolanda, 2020) dengan 7 

indikator yaitu menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek 

menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, memberikan contoh dan 

bukan contoh dari suatu konsep, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis, mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu 

konsep, menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. 

Adapun tringulasi dalam penelitian ini yaitu tringulasi metode. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 1) siswa dengan kategori pemahaman konsep 

rendah hanya mampu memenuhi 2 indikator pemahaman konsep. 2) Siswa dengan 

kategori pemahaman konsep sedang dalam menyelesaikan soal pemahaman 

konsep matematika hanya mampu memenuhi 6 dari 7 indikator pemahaman 

konsep matematika. Dimana pada subjek ini belum mampu memenuhi indikator 

menggunakan dan memanfaatkan serat memilih prosedur atau operasi tertentu. 3) 

Siswa dengan kategori pemahaman konsep tinggi mampu memenuhi semua 

indikator pemahaman konsep.  

 

Kata Kunci : Deskripsi, Pemahaman Konsep Matematis, Lingkaran 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran merupakan suatu proses atau kegiatan yang sistematis 

dan sistemik yang bersifat interaktif dan komunikatif antara pendidik 

(guru) dengan siswa, sumber belajar, dan lingkungan untuk menciptakan 

suatu kondisi yang memungkinkan terjadinya tindakan belajar siswa 

(Arifin, dkk. 2017). Matematika merupakan disiplin ilmu yang bersifat 

khas, hal itu berkenaan dengan ide-ide atau konsep abstrak yang tersusun 

secara hirarki. Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua 

peserta didik mulai darisekolah dasar, untuk membekali peserta didik 

dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, inovatif, dan 

kreatif, serta kemampuan bekerjasama (Rohmani, dkk. 2020). Matematika 

termasuk ilmu yang memiliki peran penting dalam dunia pendidikan dan 

kehidupan sehari-hari. 

Menurut Purwanti, dkk. (2016); dan Sihombing, dkk. (2021) 

mengatakan bahwa pemahaman konsep yang baik akan berpengaruh pada 

hasil belajar siswa terutama pada pembelajaran matematika. Kemudian 

Stern, dkk. (2018) berpendapat bahwa pemahaman konsep merupakan 

suatu pemahaman yang di bangun dari pengetahuan faktual atau contoh 

untuk memahami hubungan antar konsep. Ini dikarenakan keterkaitan erat 

antara materi yang satu dengan materi lainnya sehingga pemahaman perlu 

ditanamkan kepada siswa sedini mungkin.  
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Sejalan dengan menurut Anggraeni, dkk. (2021) mengatakan bahwa 

siswa yang menguasai suatu konsep merupakan kemampuan dalam 

sejumlah aspek penguasaan pembelajaran di mana siswa tidak hanya 

mengetahui dan mengingat konsep yang dipelajari tetapi juga mampu 

menemukan dan menjelaskan, menerjemahkan, menafsirkan, dan 

menyimpulkan suatu konsep matematika berdasarkan pengetahuan mereka 

sendiri tanpa hanya sekedar menghafalnya. Septiani dan Pujiastuti, (2020) 

mengatakan bahwa penguasaan suatu konsep matematika dapat membantu 

siswa mengaplikasikan atau menerapkan konsep tersebut. Oleh karena itu, 

siswa harus memiliki pemahaman konsep yang baik darisetiap pelajaran 

sehingga mereka dapat dengan mudah menguasai suatu materi pelajaran. 

Beberapa penelitian saat ini tentang pemahaman konsep 

menyatakan bahwa masih banyak siswa yang pemahaman konsepnya 

masih rendah, sehingga menyebabkan siswa sulit menyerap materi 

pembelajaran yang diberikan. Menurut Yani, dkk. (2019) dalam 

penelitiannya menemukan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 

mengaitkan berbagai konsep karena tidak memahaminya, termasuk dari 

materi yang dijelaskan dan hanya menghafal suatu konsep tanpa 

memahami pola dalam konsep tersebut. Sejalan dengan itu Suraji, dkk. 

(2018) menemukan bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa terbilang 

rendah terutama dalam menerapkan pada kehidupan sehari-hari. Hal ini 

juga diungkapkan oleh Kartika, (2018); Pratiwi dan Isnaningrum, (2021) 

menemukan dalam penelitiannya bahwa siswa masih kurang dalam 

menuangkan kembali konsep yang mereka dapatkan, faktor internal dari 
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rendahnya pemahaman konsep siswa ini dikarenakan kurangnya minat 

siswa dalam mempelajari matematika yang disebabkan oleh pemikiran 

siswa yang beranggapan bahwasanya matematika pelajaran yang sulit. 

Sedangkan pada penelitian yang akan peneliti lakukan adalah deskripsi 

pemahaman konsep matematis dalam menyelesaikan soal lingkaran siswa 

kelas VIII SMP Negeri 2 Bajeng Barat. Dalam kemampuan pemahaman 

konsep, maka siswa harus mampu menjelaskan kembali materi dan mampu 

menyelesaikan berbagai permasalahan sesusai dengan konsep yang telah 

mereka dapatkan. Siswa dapat dikatakan sudah memahami konsep 

matematis apabila telah memenuhi indikator pemahaman konsep tersebut. 

Namun pada kenyataannya, masih banyak siswa yang kesulitan untuk 

memahami konsep matematika, karenaketika siswa diberikan tes 

pemahaman konsep, kebanyakan siswa kurang mampu menyelesaikannya.  

Salah satu faktor penyebab kurangnya kemampuan pemahaman 

konsep yaitu siswa kurang mampu dalam menyatakan kembali 

penyelesaian dari permasalahan yang diberikan dan siswa hanya mencatat 

materi dan contoh soal-soal mudah yang diberikan oleh guru tanpa 

memahaminya terlebih dahulu. Padahal pengetahuan yang baru akan lebih 

melekat dalam jangka panjang bila siswa dilibatkan langsung dalam 

mengkontruksi sendiri konsep tersebut. Jika hal tersebut dibiarkan, maka 

akan membuat siswa menjadi terbiasa untuk selalu diberikan rumus instan 

dan di khawatirkan akan berdampak negatif terhadap hasil belajar siswa 

dan juga membuat pengetahuan yang siswa peroleh cepat dilupakan 

dengan mudah. 
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Berdasarkan dari hasil wawancara dengan salah satu guru 

matematika di SMP Negeri 2 Bajeng Barat, diperoleh informasi bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematika masih berada pada 

kategori rendah, banyak siswa yang masih kurang memahami konsep 

dasar dan siswa masih sulit menyelesaikan yang diberikan oleh guru 

terlebih lagi jika permasalahan yang diberikan berbeda dengan contoh 

yang terlah diberikan sebelumnya. 

Berdasarkan pemaparan di atas peneliti ingin melakukan penelitian 

yang berjudul „„Deskripsi Pemahaman Konsep Matematis Dalam 

Menyelesaikan Soal Lingkaran Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 

Bajeng Barat‟‟. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang sebelumnya serta 

kegiatan observasi yang telah dilakukan, peneliti merumuskan masalah 

yaitu bagaimana pemahaman konsep matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal lingkaran pada kelas VIII SMP Negeri 2 bajeng barat ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan pemahaman konsep matematis dalam meneyelesaikan 

soal lingkaran siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bajeng Barat. 

D. Batasan Istilah 

Batasan istilah pada penelitian ini disusun untuk menghindari 
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terjadinya perbedaan penafsiran terhadap istilah yang digunakan sehingga 

perlu diberikan batasan istilah sebagai berikut: 

1. Deskripsi adalah pemapaparan atau penggambaran dengan kata-kata 

secara jelas dan terperinci. Hal yang akan di deskripsikan disebut 

objek.  

2. Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan sistematis peserta 

didik yang membantu siswa dalammengenal, mengetahui, serta dapat 

menjelaskan suatu materi pembelajaran dengan mudah. Oleh karena itu, 

pemahaman konsep yang diketahui siswa diharapkan dapat menggunakan 

atau mengaplikasikannya di dalam kegiatan belajar. Jika siswa sudah 

mendapatkan pemahaman yang baik, maka siswa tersebut siap 

menyampaikan jawaban yang tepat atas penyataan-pernyataan atau masalah-

masalah di dalam kegiatan belajar. 

3. Lingkaran merupakan kurva tertutup sederhana. Lingkaran adalah 

kumpulan titik-titik yang membentuk lengkungan tertutup dimana 

titik-titik pada lengkungan tersebut berjarak sama terhadap titik pusat.  

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dalam dunia 

pendidikan, terkhususpendidikan. Adapun manfaat yang diperoleh dari 

penelitian ini antara lain : 

1. Untuk Sekolah 

Penelitian ini di harapkan dapat mengembangkan kualitas pelajaran 

di sekolah, serta sebagai bahan informasi di sekolah terkait 

pemahaman konsep matematis dalam menyelesaikan soal 
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lingkaran. 

2. Untuk Guru 

Memberikan informasi kepada guru dalam memahami tingkat 

pemahaman konsep matematis dalam menyelesaikan soal 

lingkaran. 

3. Untuk Siswa 

Menambah pengetahuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang 

dengan pemahaman konsep matematis. 

4. Untuk Penelit 

Sebagai bahan pembelajaran kedepannya dalam menambah 

pengetahuan serta menambah pengalaman peneliti dalam 

mendeskripsikan tingkat pemahaman konsep matematis dalam 

meneyelesaikan soal matematika 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

 

1. Deskripsi 

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) deskripsi adalah 

penggambaran dengan kata-kata secara jelas dan terperinci. Menurut 

Cemerlang (2019) deskripsi adalah suatu teks yang menggambarkan 

sesuatu sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, pembaca dapat melihat, 

mendengar dan merasakan apa yang dicitrakan penulisnya. Suparno 

(Siddik, 2018) mengemukakan bahwa deskripsi berasal dari bahasa latin 

describere yang berarti “menggambarkan atau memberikan sesuatu hal”. 

Menurut Amin (2019) deskripsi adalah menulis dengan menggambarkan 

keadaan sesuai dengan aslinya sehingga pembaca dapat merasakan apa 

yang dirasakan oleh penulis. 

Menurut Keraf (1981: 93) Deskripsi merupakan sebuah bentuk 

tulisan yang bertalian dengan usaha penulis untuk membeberkan perincian 

dari objek yang sedang dibicarakan. Selain itu, menurutd Sabarti 

Akhadiah, dkk, (1993: 131) deskripsi adalah usaha melukiskan melalui 

kata-kata wujud maupun sifat suatu obyek. Tujuannya yakni untuk 

memunculkan maupun menciptakan kesan mengenai seseorang, obyek, 

tempat, maupun benda tertentu. Selanjutnya, Dalman (2014:94-95) 

berpendapat bahwa deskripsi menggambarkan obyek atau kejadian dengan 

jelas, rinci, serta membuat pembaca seakan-akan merasakan ataupun 

mengalami obyek yang dijabarkan sehingga teks ini bisa dibilang berisi 
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perincian obyek.  

Sedangkan, Nursisto (1999:40) menyatakan teks deskripsi artinya 

teks yang menggambarkan obyek sesuai keadaan yang sebenarnya 

sehingga para pembaca bisa melihat, mendengar, merasakan, ataupun 

mencium obyek yang digambarkan. Senada dengan pendapat di atas, 

tujuan terpenting dalam proses deskripsi ialahmembuat pembaca paham 

dan turut merasakan, mencium, melihat, atau mendengar obyek yang 

digambarkan penulis. Knapp dan Waktins (2005:97) berpendapat bahwa 

Deskripsi yakni teks yang dipakai untuk menhgklasifikasikan ataupun 

mengkategorikan hal-hal yang didapat dari pengalaman,interaksi,maupun 

pengalaman. Pendapat lain menjelaskan bahwa deskripsi adalah tulisan 

atau karangan yang mengajak para pembaca bersama-sama menikmati, 

merasakan memahami dengan sebaik-baiknya beberapa objek (sasaran, 

maksud), adegan, kegiatan, ruang (pribadi,oknum) atau suasana hati yang 

telah dialami penulis (Tarigan dalam Nely, 2010: 22). 

Berdasarkan pendapat diatas Deskripsi adalah pemapaparan atau 

penggambaran dengan kata-kata secara jelas dan terperinci. Hal yang akan 

di deskripsikan disebut objek.  

2. Pemahaman konsep matematis 

 

Menurut Rosmawati (Putri, dkk, 2012: 68) “pemahaman konsep 

adalah yang berupa penguasaan sejumlah materi pembelajaran, dimana 

siswa tidak sekedar mengenal dan mengetahui, tetapi mampu 

mengungkapkan kembali konsep dalam bentuk yang lebih mudah 

dimengerti serta mampu mengaplikasikannya kembali”. Pemahaman konsep 
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adalah penguasaan sejumlah materi pembelajaran, dimana siswa tidak 

sekedar mengenal dan mengetahui, tetapi mampu mengungkapkan kembali 

konsep dalam bentuk yang lebih mudah dimengerti serta mampu 

mengaplikasikannya (Putri, 2012). Pemahaman konsep merupakan suatu 

aspek yang sangat penting dalam pembelajaran, karena dengan memahami 

konsep siswa sapat mengembangkan kemampuannya dalam setiap materi 

pelajaran. Pemahaman dapat diartikan menguasai sesuatu dengan pikiran. 

Pemahaman berasal dari kata paham yang artinya “mengerti benar”. 

Meletakkan hal tersebut dalam hubungannya satu sama lain secara benar dan 

menggunakannya secara tepat pada situasi. Konsep menurut Hamalik (2008: 

162) adalah suatu kelas atau kategori stimuli yang memiliki ciri-ciri umum. 

Konsep menunjuk pada pemahaman dasar. Siswa mengembangkan suatu 

konsep ketika mereka mampu mengklasifikasikan atau mengelompokkan 

benda-benda atau mengasosiasikan nama dalam suatu kelompok tertentu. 

Konsep akan muncul dalam berbagai konteks, sehingga pemahaman konsep 

akan terkait dalam berbagai situasi. 

Pemahaman konsep merupakan suatu aspek yang sangat penting 

dalam pembelajaran, karena dengan memahami konsep siswa dapat 

mengembangkan kemampuannya dalam setiap materi pembelajaran. Menurut 

Winkel (Nurmawati, 2019) menyatakan bahwa pemahaman ialah 

kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari. 

Pemahaman termasuk didalamnya tujuan, tanggapan atau tingkah laku yang 

mencerminkan sesuatu pemahaman pesan tertulis yang termuat dalam satu 

komunikasi Karenanya peserta didik diharuskan mampu memahami apa 



10 
 

 

 

yang dikomunikasikannya dan dapat memanfaatkan isinya dengan 

menghubungkan dengan hal-hal yang lain. Pemahaman juga dapat diartikan 

sebagai kemampuan seseorang untuk mengerti setelah sesuatu itu diketahui 

dan diingat. Seorang siswa dikatakan memahami sesuatu apabila dapat 

memberikan penjelasan dengan kata-katanya sendiri dengan apa yang 

dipelajarinya (Yolanda, 2020). 

Sejalan dengan hal di atas (Depdiknas, 2003: 2) mengungkapkan 

bahwa, pemahaman konsep merupakan salah satu kecakapan atau kemahiran 

matematika yang diharapkan dapat tercapai dalam belajar matematika yaitu 

dengan menunjukkan pemahaman konsep matematika yang dipelajarinya, 

menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau 

algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 

Sedangkan menurut Skemp dan Pollatsek (dalam Sumarmo, 1987: 24) 

terdapat dua jenis pemahaman konsep, yaitu pemahaman instrumental dan 

pemahaman rasional. Pemahaman instrumental dapat diartikan sebagai 

pemahaman atas konsep yang saling terpisah dan hanya rumus yang dihafal 

dalam melakukan perhitungan sederhana, sedangkan pemahaman rasional 

termuat satu skema atau strukstur yang dapat digunakan pada penyelesaian 

masalah yang lebih luas. Suatu ide, fakta, atau prosedur matematika dapat 

dipahami sepenuhnya jika dikaitkan dengan jaringan dari sejumlah kekuatan 

koneksi.  

Melengkapi pendapat sebelumnya, konsep berkembang sejalan 

dengan pengalaman-pengalaman selanjutnya dengan situasi, peristiwa, 

perlakuan ataupun kegiatan yang lain, baik yang diperoleh dari bacaan 
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ataupun pengalaman langsung. Oleh karena itu, untuk dapat memahami 

suatu pokok bahasan dalam matematika, siswa harus mampu menguasai 

konsep-konsep matematika dan keterkaitannya serta mampu menerapkan 

konsep-konsep tersebut untuk memecahkan masalah yang dihadapinya 

(Ernawati, 2020). Siswa dikatakan mampu memahami konsep matetmatis 

jika dia dapat merumuskan strategi penyelesaian soal, menerapkan konsep 

dan mengubah suatu bentuk ke bentuk yang lain.  

Menurut Hendriana dan Kadarisma, (2019) bahwa pemahaman 

konsep merupakan kemampuan yang diperlukan seorang peserta 

didik,karena dengan adanya pemahaman konsep dapat menunjang 

kemampuan matematis yang lain. Pemahaman konsep menurut Rosmawati 

(Fajar, dkk, 2019) ialah penguasaan materi pelajaran dimana siswa tidak 

hanya sekedar mengenal ataupun mengetahui, tetapi juga dapat 

menjelaskannya kembali dalam bentuk yanglebih mudah mereka pahami 

serta dapat mengaplikasikannya. Pemahaman konsep ialah sebuah proses 

belajar mengajar yang membuat siswa dapat menjelaskan atau 

mendefinisikan sesuatu hal yang mereka dapat sehingga memperoleh hasil 

belajar yang baik dan memuaskan.  

Kemudian menurut Setiawan dan Mustangin, (2020) menyatakan 

bahwa pemahaman konsep sangat penting dalam proses belajar mengajar 

karena terdapat konsep yang dapat dibangun oleh konsep lain. 

Kategori pemahaman konsep matematis siswa, antara lain sebagai berikut : 
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Tabel 2.1 Penentuan Pemahaman Konsep 

Rata-Rata Kriteria 

nilai ˂ 71 

  71 ≤ nilai ˂ 81 

   nilai ≥ 81 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

   Sumber: yoniko maure (2020) 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

konsep matematis merupakan kemampuan sistematis peserta didik yang 

membantu siswa dalammengenal, mengetahui, serta dapat menjelaskan suatu 

materi pembelajaran dengan mudah. Oleh karena itu, pemahaman konsep 

yang diketahui siswa diharapkan dapat menggunakan atau 

mengaplikasikannya di dalam kegiatan belajar. Jika siswa sudah 

mendapatkan pemahaman yang baik, maka siswa tersebut siap 

menyampaikan jawaban yang tepat atas penyataan-pernyataan atau masalah-

masalah di dalam kegiatan belajar. 

Adapun indikator dari pemahaman konsep menurut tim pusat 

pengembangan penataan guru atau PPPG (Yolanda, 2020) yaitu: 
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Tabel 2.2 Indikator Pemahaman Konsep 
 

 

Indikator pemahaman 

Konsep 
Penjelasan Contoh 

Menyatakan ulang 

konsep. 

Kemampuan siswa dalam 

memaparkan kembali 

konsep yang telah 

dipelajarinya. 

Saat belajar siswa mampu 

menyatakan ulang maksud 

dari pelajaran tersebut. 

Mengklasifikasikan 

objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan 

konsepnya. 

Kemampuan siswa dalam 

mengelompokkan setiap 

objek berdasarkan sifat- 

sifatnya yang terdapat 

pada materi. 

Siswa belajar suatu materi di 

mana siswa dapat 

mengelompokkan suatu objek 

dari suatu materi tersebut 

sesuai dengan sifat-sifat yang 

ada pada objek. 

 

Memberikan contoh dan 

bukan contoh dari suatu 

konsep. 

Kemampuan siswa dalam 

membedakan contoh dan 

bukan contoh pada suatu 

materi. 

Siswa dapat membedakan 

contoh yang benar dari suatu 

materi dan bukan contoh dari 

suatu materi. 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk 

representasi matematis. 

Kemampuan siswa dalam 

memaparkan konsep 

secara berurutan. 

Saat siswa belajar, siswa 

mampu memaparkan 

suatu materi secara berurutan. 

Mengembangkan syarat 

perlu atau syarat cukup 

dari suatu konsep. 

Kemampuan siswa dalam 

menelaah syarat perlu dan 

syarat cukup yang terkait 

dalam suatu konsep 

Siswa dapat memahami suatu 

materi dengan melihat syarat- 

syarat yang diperlukan/ 

mutlak dan syarat tidak perlu 

harus dihilangkan. 

Menggunakan dan 

memanfaatkanserta 

memilih prosedur atau 

operasi tertentu. 

Kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal 

sesuai dengan 

prosedurnya. 

Dalam belajar siswa harus 

mampu menyelesaikan soal 

dengan tepat sesuai dengan 

langkah-langkah yang benar 

Mengaplikasikan konsep 

atau algoritma pada 

pemecahan masalah. 

Kemampuan siswa dalam 

menggunakan konsep 

serta prosedurnya untuk 

menyelesaikan soal. 

Dalam belajar siswa mampu 

menggunakan suatu konsep 

untuk memecahkan suatu 

masalah. 
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3. Lingkaran 

Lingkaran merupakan kurva tertutup sederhana. Lingkaran adalah 

kumpulan titik-titik yang membentuk lengkungan tertutup dimana titik-

titik pada lengkungan tersebut berjarak sama terhadap titik pusat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Unsur-Unsur Lingkaran 

Sumber: akupintar (2023) 

unsur-unsur lingkaran terdiri dari: 

a. Titik Pusat (P): Titik yang menjadi pusat lingkaran yang terletak 

tepat di tengah lingkaran 

b. Jari-jari (r): jarak antara pusat lingkaran dengan titik pada lingkaran 

c. Diameter (d): garis yang menghubungkan dua titik pada lingkaran 

melalui titik pusat 

d. Busur Lingkaran: garis berbentuk melengkung pada tepian lingkaran 

e. Tali Busur: garis yang menghubungkan dua titik pada lingkaran 

f. Juring Lingkaran: daerah yang dibatasi oleh busur dan dua jari-jari 

lingkaran 

g. Tembereng: daerah yang dibatasi oleh busur dan tali busur 

h. Apotema: garis yang menghubungkan titik pusat dengan tali busur 

(tegak lurus dengan tali busur). 
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1. Keliling lingkaran 

Keliling lingkaran merupakan busur terpanjang pada suatu 

lingkaran. Dalam menghitung keliling lingkaran tidaklah sulit. Ada dua 

cara menghitung keliling lingkaran dengan jika diketahui jari-jari (r), atau 

jika diketahui diameternya . Adapun rumus keliling lingkaran ialah : 

K = 2 × 𝝅 × 𝒓 

K = 𝝅 × 𝒅  

Keterangan : 

K = keliling 

lingkaran 

𝝅 = phi ( bernilai 
  

 
 atau 

3,14 

r = jari jari lingkaran 

 

d=diameter 

lingkaran 

 

Contoh : 

1. Sebuah lingkaran mempunyai jari-jari 35 cm. Hitunglah berapa keliling 

dari lingkaran tersebut! 

Penyelesaian : Diketahui: r = 35 cm 

Ditanyakan : K = ? 

K = 2 × π × r 

K = 2 × 
  

 
 × 35 

K = 220 cm 

2. Sebuah lingkaran berjari-jari 10 cm, keliling dari lingkaran tersebut adalah .... 

Penyelesaian : Diketahui: r = 10 cm 

Ditanyakan : K = ? 

K = 2 × π × r 

K = 2 × 3,14 ×10 K = 62,8 cm 
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2. Luas lingkaran 

 Luas lingkaran merupakan keseluruhan area di dalam sisi 

lengkungan lingkaran dengan mengalikan nilai phi dengan kuadrat dari 

jari-jarinya. Adapun rumus luas lingkaran ialah : 

L = π × 𝒓𝟐 
 

 

Keterangan ; 

 

K = keliling lingkaran 𝝅 = phi ( bernilai 
  

 
 atau 3,14 ) r = jari jari lingkaran 

 
 

Contoh : 

1. Sebuah taman dengan diameter 14 meter akan ditanami beberapa jenis 

bunga. Jikas setiap 11 𝑚2
 akan ditanami satu jenis bunga saja, maka 

ada berapa jenis bunga yang akan ditanam di taman ? 

Penyelesaian :  

Diketahui: d = 14 m, maka r = 14:2 = 7 m Ditanyakan : 

L = ? 

L = 𝜋 × 𝑟2
 

 

L = 
  

 
 × 35 

 

L = 22 × 7 

 

L= 154 𝑚 
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B. Penelitian Relevan 

Berikut ini dikemukakan beberapa penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian ini : 

a. Attin Warmi (2019), Banyak siswa yang kesulitan dalam memahami 

konsep matematika. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

kemampuan pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan soal-soal 

pada pokok bahasan Lingkaran. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif dengan penelitian kasus. Materi 

tentang Lingkaran merupakan materi yang terdapat di SMP kelas VIII 

pada semester genap dan materi ini merupakan salah satu materi yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari hari. Kelas VIII F SMPN 3 

Karawang Barat dipilih sebagai subjek penelitian. Pengumpulan data 

dilakukan dengan pemberian tes tertulis kemampuan pemahaman 

konsep. Soal berbentuk uraian yang sebelum digunakan sudah di uji 

validasi. Hasil penelitian ini menunjukan rata-rata nilai kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa adalah 10,06 termasuk dalam 

kriteria sedang. Hasil analisis konsep per indikator, diketahui siswa 

sangat kurang pada indikator menerapkan hubungan antar konsep dan 

prosedur, kemudian dalam menerapkan konsep secara algoritma. Masih 

terdapat banyak siswa yang memiliki pemahaman konsep yang kurang. 

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang akan dilakukan karena 

sama-sama meneliti tentang pemahaman konsep dan pada materi 

lingkaran serta. Perbedaan penelitian ialah lokasi penelitian. 
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b. Menurut Dwi Tikla, dan Helti Lygia Mampouw (2023), Penelitian 

deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan 

pemahaman konsep bilangan berpangkat siswa SMP yang ditinjau 

berdasarkan tahapan teori APOS. Subjek terdiri dari 3 siswa kelas IX 

SMP Kristen Satya Wacana yang diambil secara purposive dan 

memiliki kemampuan matematika yang berbeda-beda dengan kategori 

berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Instrumen penelitian utama 

adalah peneliti dibantu instrumen pendukung berupa 4 soal tes 

pemahaman konsep bilanganberpangkat dan pedoman wawancara. 

Hasil penelitian menunjukan tingkat pemahaman konsep ketiga siswa 

yang menjadi subjek penelitian mengenai materi bilangan berpangkat 

berdasarkan teori APOS berbeda-beda satu dengan yang lainnya. 

Penelitian ini sangat relevan dengan penelitian yang akan dilakukan 

karena sama-sama membahas tentang pemahaman konsep matematis 

perbedaannya penelitian ini menggunakan teori APOS serta berbeda 

dengan materinya yaitu bilangan berpangkat sedangkan materi yang 

akan diangkat pada penelitian nantinya adalah materi lingkaran. 

c. Menurut Wenda Nur Kawiyah, dkk (2022). Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa kelas VIII MTs At-Taqwa pada materi lingkaran. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII-2 MTs At-Taqwa Bekasi yang 

berjumlah 26 orang dan satu orang guru matematika kelas VIII. Dari 

subjek penelitian akan dipilih dengan menggunakan teknik purposive 



19 
 

 

 

sampling. Selanjutnya kemampuan pemahaman konsep matematika 

akan dianalisis berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara 3 siswa 

terpilih. Dari masing-masing siswa yang telah dipilih mewakili kategori 

kelompok tinggi, sedang dan rendah. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat pemahaman konsep matematika pada kelompok kategori 

tinggi sebanyak 4 orang atau 16%, tingkat pemahaman konsep 

matematika pada kategori sedang sebanyak 16 orang atau 64%, dan 

tingkat pemahaman konsep matematika pada kelompok kategori sedang 

sebanyak 16 orang atau 64%. kategori rendah sebanyak 5 orang atau 

20%. Sedangkan ketercapaian indikator tiap indikator . 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif, yaitu dimaksudkan 

agar mendeskripsikan, menggambarkan atau memaparkan bentuk kata-kata 

atau kalimat tentang deskripsi pemahaman konsep matematis dalam 

menyelesaikan soal lingkaran siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bajeng Barat 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Bajeng Barat yang 

bertempat di Tanabangka, Kec. Bajeng Barat, Kab. Gowa, Prov. Sulawesi 

Selatan. 

C. Subjek Penelitian 

Penelitian ini bersubjek siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bajeng Barat. 

Penentuan subjek dilakukan dengan pemberian tes yang diikuti oleh seluruh 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bajeng Barat, kemudian dipilih 3 siswa dalam 

kategori pemahaman konsep matematis kategori rendah, sedang dan tinggi. 

D. Fokus Penelitian  

Adapun fokus penelitian ini adalah pemahaman konsep matematis Siswa 

kelas VIII SMP Negeri 2 Bajeng Barat.  

E.  Prosedur Penelitian 

a. Tahap Persiapan 

1. Datang ke sekolah dan bertemu kepala SMP Negeri 2 Bajeng Barat di 

Kabupaten Gowa untuk meminta izin melaksanakan penelitian serta 
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membawa surat izin penelitian. 

2. Merancang dan menyusun instrumen penelitian. 

3.    Validasi instrument oleh validator. 

b. Tahap Pelaksanaan 

1. Berkomunikasi dengan guru matematika kelas VIII SMP Negeri 2 

Bajeng Barat tentang jadwal pelaksanaan penelitian yaitu pemberian 

tes soal kepada siswa. 

2. Menjalankan tes soal disesuaikan dengan jadwal. Tes soal diberikan 

kepada seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bajeng Barat. 

3. Mengumpulkan dan memeriksa setiap jawaban siswa untuk melihat 

pemahaman konsep matematis siswa. 

4. Menentukan dan memilih subjek. 

5. Memilih dan menentukan jadwal untuk wawancara 

6. Melaksanakan wawancara kepada subjek penelitian. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen atau alat penelitian yang dilakukan agar diperoleh data yang 

diinginkan. Bentuk instrumen yang dibuat untuk penelitian ini berupa tes 

tertulis dan non tes berupa wawancara. Berikut digunakan instrument berupa : 

1. Intrumen tes 

Tes yang dilakukan dalam penelitian ini yakni tes soal berupa soal essai 

lingkaran Soal tersebut sebanyak 3 butir. Soal tersebut diberikan kepada 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bajeng Barat. 
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2. Pedoman wawancara 

Wawancara yang dilakukan yaitu, wawancara bebas tidak terstruktur 

sehingga pedoman wawancara yang digunakan adalah pertanyaan- pertanyaan 

terkait indikator pemahaman konsep matematis dan pertanyaan yang 

dikembangkan peneliti mengacu pada hasil pekerjaan siswa untuk 

memperoleh informasi yang ingin digali dari responden atau siswa. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan agar data yang diinginkan terkumpul dalam 

penelitian ini ada tiga, yaitu tes, wawancara bebas tidak terstruktur, dan 

dokumentasi. 

a. Tes 

Tes dalam penelitian ini dilakukan dengan memberikan tugas untuk 

dikerjakan berupa tes tertulis, agar memperoleh jawaban kemudian dilakukan 

pemeriksaan agar diketahui pemahaman konsep matematis siswa. 

b. Wawancara bebas terstruktur 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan kepada siswa kelas VIII SMP negeri 2 bajeng barat. Wawancara 

dilakukan satu-persatu secara bergantian agar mudah dalam mendeskripsikan 

pemahaman konsep matematis siswa tersebut. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi penelitian ini yang dimaksudkan dapat berbentuk foto, 

tulisan atau gambar. Peneliti mengumpulkan data melalui dokumentasi berupa 

foto bukti pelaksanaan penelitian, dan dokumentasi hasil pekerjaan siswa. 
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H. Teknik Analisi Data 

Teknik analisis data adalah teknik yang digunakan untuk mengolah data 

hasil penelitian. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

model Miles, Huberman, dan Sadana (2014), yaitu : 

a. Kondensasi data (data condensation) 

Kondensasi data data merujuk pada proses pemilihan, memfokuskan, 

menyederhanakan, mengabstraksikan, dan mentransformasikan data yang 

mendekati keseluruhan bagian dari catatan lapangan secara tertulis, transkip 

wawancara, dokumen-dokumen dan materi-materi empiris. 

b. Penyajian data (data display) 

Penyajian datab meliputi pengklasifikasian dari identifikasi data, yaitu 

menuliskan kumpulan data yang terorganisir dan terkategori sehingga 

memungkinkan untuk menarik kesimpulan dari data tersebut. Hal tersebut juga 

dimaksudkan agar informasi yang diperoleh dapat dengan mudah disimpulkan 

c. Penarikan kesimpulan (verification) 

Pada tahap verifikasi dilakukan uji kredibilitas data dengan 

menggunakan triangulasi metode yaitu mengecek data yang diperoleh dari 

subjek yang sama melalui metode yang berbeda. Setelah memperoleh data 

jenuh dari setiap subjek, maka dilakukann penarikan kesimpulan. Penarikan 

kesimpulan berdasarkan data yang disajikan untuk memberikan penjelasan 

bermakna dan sesuai dengan realita. 

I. Keabsahan Data 

Teknik pengecekan keabsahan atau kebenaran data penelitian ini 
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dilakukan triangulasi metode. Setelah pemberian tes tertulis berupa soal 

lingkaran,dilakukan pengecekan dengan wawancara menggunakan soal yang 

berbeda pada sumber yang sama. Kemudian membandingkan hasil data 

dari keduanya. Kemudian dilakukan analisis agar diperoleh data terkait 

pemahaman konsep matematis siswa. 

J. Uji Validitas Data 

Keabsahan data pada penelitian ini sangat penting karena dapat 

meyakinkan peneliti bahwa data yang diperoleh sudah valid. Salah satu cara 

yang digunakan untuk menguji keabsahan data yaitu teknik uji kredibilitas 

data. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi metode. 

Triangulasi metode dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 

yang sama dengan teknik yang berbeda yaitu melakukan tes pemahaman 

konsep matematis dan wawancara. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dipaparkan data hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai pemahaman konsep matematis dalam menyelesaikan soal lingkaran 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bajeng Barat. 

A. Hasil Penelitian  

Permasalahan yang diteliti pada penelitian ini adalah pemahaman konsep 

matematika dalam menyelesaikan menyelesaikan soal lingkaran siswa kelas 

VIII SMP Negeri 2 Bajeng Barat tahun ajaran 2023-2024 yang dianalisis 

berdasarkan tes pemahaman konsep dan pedoman wawancara. Dalam 

rangkah pengumpulan data terkait permasalahan tersebut, sebagaimana telah 

dijelaskan pada bab III bahwa dilakukan pemberian tes pemahaman konsep 

untuk menentukan subjek penelitian. Kemudian untuk dapat 

mendeskripsikan pemahaman konsep matematika sebagaimana tujuan pada 

penelitian ini, maka dilakukan tes pemahaman konsep dan wawancara. 

Sehingga penelitian ini dilaksanakan pada hari selasa 30 april 2024 yang 

berjumlah 28 siswa. 

1. Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematis 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bajeng Barat, 

tes pemahaman konsep matematis untuk mengetahui pemahaman konsep 

yang dimiliki siswa diberikan pada hari selasa 30 april 2024 yang berjumlah 

28 siswa. 

Berikut hasil tes pemahaman konsep matemati yang dilakukan pada 28 
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siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bajeng Barat.  

Berdasarkan data pada tabel yang telah dilampirkan  maka peneliti 

memilih 3 siswa yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian yang 

didasarkan pada hasil tes pemahaman konsep matematis siswa dan tidak 

terlepas dari pertimbangan guru mata pelajaran yaitu siswa yang dapat 

berkomunikasi atau mampu menyampaikan pendapat secara lisan maupun 

tulisan dengan baik. Subjek dengan kategori rendah dipilih siswa yang 

berinisial MF dengan hasil  tes pemahaman konsep yang diperoleh adalah 

50 sedangkan Subjek dengan kategori sedang dipilih siswa yang berinisial 

RR dengan hasil  tes pemahaman konsep yang diperoleh adalah 77 dan 

Subjek dengan kategori tinggi dipilih siswa yang berinisial AA dengan 

hasil  tes pemahaman konsep yang diperoleh adalah 90.  

Subjek yang telah dipilih pada penelitian ini akan disajikan dengan 

pengkodean sebagai berikut. 

 Tabel 4.1 Subjek Penelitian  

No  Kategori Kemampuan Awal 

Matematika  

Inisial Siswa Kode Subjek 

1 Kategori Rendah  MF KR 

2 Kategori Sedang  RR KS 

3 Kategori Tinggi  AA KT 

Keterangan : 

KR : Kategori Rendah KS : Kategori Sedang KT : Kategori Tinggi 

Tahap selanjutnya adalah memberikan tes pemahaman konsep 

matematis yang terkait dengan materi lingkaran pada subjek yang telah 

terpillih untuk mengetahui pemahaman konsep matematis pada siswa yang 

memiliki pemahaman konsep matematis kategori rendah, sedang dan tinggi. 

Setelah diberikan tes pemahaman konsep matematis langkah selanjutnya 
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mewawancarai subjek penelitian yang terpilih. Petikan pertanyaan peneliti 

dan jawaban subjek pada saat wawancara diberikan kode tertentu untuk 

memudahkan peneliti dalam mendeskripsikan hasil penelitian. 

Adapun pengkodean pertanyaan peneliti dan jawaban subjek sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2 Aturan Kode Pertanyaan Peneliti 

Urutan Digit Keterangan 

Digit Pertama “P” Peryataan Peneliti 

Digit Kedua Menyatakan Nomor Pertanyaan 

Contoh petikan pertanyaan peneliti yaitu “P-01” artinya petikan 

wawancara peneliti untuk pertanyaan perta 

Tabel 4.3 Aturan Kode Petikan Jawaban Subjek 

Urutan Digit Keterangan 

Digit Pertama Kode Subjek 

Digit Kedua Menyatakan Nomor Pertanyaan 

Contoh petikan jawaban subjek yaitu kode “KR-01” artinya petikan 

jawaban untuk subjek kategori rendah dengan urutan pertanyaan pertama, 

“KS-01” untuk subjek kategori sedang dengan urutan pernyataan pertama 

dan “KT-01” untuk subjek kategori tinggi dengan urutan pernyataan 

pertama. 

2. Paparan Data Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

A. Paparan Data Hasil Pemahaman Konsep Matematis Siswa Subjek 

kategori pemahaman konsep matematis rendah 

Pada bagian ini akan dideskripsikan data hasil tes pemahaman 

konsep matematis dan hasil wawancara pada subjek kategori 

pemahaman konsep matematis rendah dalam menyelesaikan 3 soal 

uraian terkait materi lingkaran. 
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a) Soal Nomor 1 tentang unsur-unsur lingkaran 

Berikut ini adalah data hasil tes pemahaman konsep matematis 

subjek KR pada pemahaman konsep : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Jawaban KR pada menyatakan ulang konsep, 

mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya, memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 

 

Berdasarkan gambar 4.1 di atas, terlihat bahwa subjek KR 

mampu menyebutkan unsur-unsur lingkaran yang diketahui namun 

belum mampu memaparkan pengertian dari unsur yang dituliskan.  

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi 

lebih dalam mengenai kemampuan pemahaman konsep matematis 

subjek KR. Berikut ini adalah hasil wawancara dengan subjek KR pada 

menyatakan ulang konsep, mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya, memberikan contoh dan bukan 

contoh dari suatu konsep.  

Kode P/S Uraian 

P-01 P Apakah anda ketahui dari soal yang telah anda kerjakan? 

KR-01 S  Yang saya tau itu soal no 1 tentang unsur-unsur lingkaran.  

P-02 P  Baik, bisakah anda sebutkan apa-apa saja unsur lingkaran 

? 
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Subjek pada pemahaman konsep rendah tentang unsur-unsur lingkaran 

siswa hanya mampu menuliskan unsur-unsur lingkaran. Kemudian subjek 

KR sudah mampu menuliskan/mengelompokkan unsur-unsur lingkaran 

dengan benar. Serta subjek KR sudah mampu menuliskan yang termasuk 

unsur-unsur lingkaran dan yang tidak termasuk unsur lingkaran dengan 

benar. Pada saat wawancara subjek KR tidak mampu mendeskripsikan 

terkait unsur-unsur lingkaran yang telah disebutkan. Pada wawancara KR 

seelanjutnya mampu menyebutkan yang termasuk unsur lingkaran dengan 

tepat dan subjek KR mampu menyebutkan dengan baik yang termasuk 

unsur-unsur lingkaran. 

a) Soal Nomor tentang keliling lingkaran  

1. Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis 

 

Gambar 4.2 Jawaban KR pada Memnyajikan konsep dalam bentuk 

representasi matematis 

Berdasarkan gambar 4.2 di atas, terlihat bahwa Subjek KR 

hanya menuliskan hasil akhir tanpa menyajikan tes yang di berikan 

KR-02 S  Ada titik pusat,jari-jari,diamter,tali busur,busur,juring dan 

apotema.  

PS-03 P  Bisakah anda jelaskan pengertian dari unsur-unsur 

lingkaran yang sudah disebutkan tadi  ? 

KR-03 S Tidak kak 

PS-04 P Kalau hubungan antar unsur-unsur yang sudah disebutkan 

tadi bisa anda dijelaskan ? 

KR-04 S Tidak kak 
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kedalam bentuk representasi matematis.  

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi 

lebih dalam mengenai kemampuan pemahaman konsep matematis 

subjek KR.  Berikut ini adalah hasil wawancara dengan subjek KR 

pada menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis 

 

  Subjek pada pemahaman konsep rendah tentang kelilng lingkaran 

subjek KR belum mampu menyajikan jawaban sesuai konsep yang ada. 

Selanjutnya pada wawancara tentang keliling lingkaran subjek KR tidak 

mampu menjelaskan apa yang subjek KR tuliskan pada lembar 

jawabannya. 

2. Mengembangkan Syarat Perlu dan Syarat cukup dari suatu konsep 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep matematis subjek KR pada mengembangkan Syarat perlu dan 

Syarat cukup dari suatu konsep.   

Kode P/S Uraian 

P-03 P Bagaimana cara anda menyelesaikan soal tersebut ? 

KR-03 S Saya langsung saja menuliskan jawabannya  

P-04 P Baik, kemudian bisa di jelaskan cara mendapatkan 

jawaban tersebut ? 

KR-04 S  Tidak  

P-05 P Apakah anda bisa jelaskan jawaban yang telah anda 

tuliskan ? 

KR-05 S  Jawabannya langsung ukuran sudutnya 90  

P-06 P  Nah, Bagaimana cara anda bisa dapat ukuran sudutnya 

90  ? 

KR-06 S Saya tidak tau 
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Gambar 4.3 Jawaban KR pada Mengembangkan syarat perlu dan 

syarat cukup dari suatu konsep 

 

Berdasarkan gambar 4.3 di atas, terlihat subjek KR tidak 

mampu mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu 

konsep, dimana subjek KR hanya mampu menuliskan jawaban akhir 

dari tes pemahaman konsep yang di berikan tanpa menuliskan 

Langkah-langkah penyelesaikan dari tes tersebut. 

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi 

lebih dalam mengenai kemampuan pemahaman konsep matematis 

subjek KR. Berikut ini adalah hasil wawancara dengan subjek KR 

pada mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep 

  

 Berdasarkan pemaparan diatas bahwa subjek KR belum 

mampu menyajikan jawaban sesuai konsep yang ada. Selanjutnya 

Kode P/S Uraian 

P-07 P Apakah anda tau rumuas yang anda telah tuliskan pada 

lembar jawaban anda ? 

KR-07 S Ukuran sudut  

P-08 P Apakah anda yakin dengan rumus yang telah anda 

tuliskan? 

KR-08 S  Tidak tau  
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pada wawancara subjek KR tidak mampu jelaskan apa yang dia 

tuliskan . 

c) Soal Nomor 3 tentang luas daerah juring lingkaran 

Berikut ini adalah data hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep matematis subjek KR pada Mengggunakan dan memanfaatkan 

serta memilih prosedur atau operasi tertentu serta mengaplikasikan 

konsep atau algoritma pada pemecahan masalah . 

 

Gambar 4.4 Jawaban KR pada menggunakan dan memanfaatkan 

serta memilih prosedur atau operasi tertentu & mengaplikasikan 

konsep atau algoritma pada pemecahan masalah 

 

Berdasarkan gambar 4.4 di atas, terlihat bahwa subjek KR 

belum mampu memilih prosedur atau operasi tertentu & 

mengaplikasikan konsep algoritma pada pemecahan masalah dari tes 

pemahaman konsep yang di berikan.  

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi 

lebih dalam mengenai kemampuan pemahaman konsep matematis 

subjek KR. Berikut ini adalah hasil wawancara  subjek KR pada 

menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu & mengaplikasikan konsep algoritma pada pemecahan 

masalah.  
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Berdasarkan pemaparan diatas terlihat bahwa subjek KR belum mampu 

menyelesaikan soal sesuai dengan prosedurnya serta belum mampu 

menggunakan konsep serta prosedurnya serta belum mampu menggunakan 

konsep untuk memecahkan suatu masalah.. Selanjutnya pada saat wawancara 

subjek KR belum mampu memaparkan apa yang sudah dituliskan kedalam 

jawaban tersebut dan belum mampu menjelaskan langkah-langkah yang 

digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut. 

B. Paparan Data Hasil Pemahaman Konsep Matematis Siswa Subjek 

kategori pemahaman konsep matematis sedang 

Pada bagian ini akan dideskripsikan data hasil tes pemahaman 

konsep matematis dan hasil wawancara pada subjek kategori pemahaman 

konsep matematis sedang dalam menyelesaikan 3 soal uraian terkait materi 

Kode P/S Uraian 

P-09 P Apa saja yang anda ketahui pada soal nomor 3? 

KR-09 S Yang saya tau itu diketahui sudut AOB dan jari- jarinya   

P-10  Sudut AOB itu apa ? 

KR-10  Tidak tau  

P-11 P Baik ,apakah rumus yang anda masukkan kedalam jawaban anda 

sudah benar ? ? 

KR-11 S  Tidak tau. 

P-12 P  Apa yang ditanyakan pada soal tersebut ? dan rumusnya sudah 

cocok dengan apa yang soal mau ? 

KR-12 S  Yang ditanyakan itu luas daerah juring, Tidak tau rumusnya benar 

atau salah 

P-13 P  Oke, Juring itu apa sebenarnya ? 

KR-13 S Saya tidak tau  
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lingkaran. 

a) Soal nomor 1 tentang unsur-unsur lingkaran  

Berikut ini adalah data hasil tes pemahaman konsep 

matematis subjek kategori sedang 

 

Gambar 4.5 Jawaban KS pada menyatakan ulang konsep. 

Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya & memberikan contoh dari suatu konsep 

 

Berdasarkan gambar 4.5 di atas, terlihat bahwa subjek KS 

mampu menyebutkan unsur unsur lingkaran dengan benar dan tepat 

serta mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya. 

Selanjutnya di lakukan wawancara untuk menggali informasi 

lebih dalam mengenai kemampuan pemahaman konsep matematis 

subjek KS. Berikut ini adalah hasil wawancara dengan subjek KS 

pada Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya & memberikan contoh dari suatu konsep. 
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Berdasarkan pemaparan diatas bahwa subjek KS subjek KS mampu 

menuliskan unsur-unsur lingkaran seta menjelaskan kembali pengertian tiap 

unsur-unsur lingkaran tersebut serta sudah mampu mengelompokkan setiap 

objek berdasarkan sifat-sifatnya yang terdapat pada unsur lingkaran dan 

sudah mampu menuliskan yang termasuk unsur-unsur lingkaran dan yang 

tidak termasuk unsur lingkaran dengan benar. Selanjutnya pada wawancara 

KS mampu menyatakan ulang pengertian dari unsur-unsur tersebut.serta 

subjek KS mampu menjelaskan yang termasuk unsur lingkaran dengan tepat 

dan mampu menyebutkan dengan baik yang termasuk unsur-unsur lingkaran. 

 

 

 

 

Kode P/S Uraian 

P-01 P Apakah anda bisa ceritakan kembali soal yang telah anda 

kerjakan? 

KS-01 S  Yang saya ketahui itu soal no 1 tentang unsur-unsur 

lingkaran.  

P-02 P  Baik, bisa anda sebutkan apa-apa saja unsur lingkaran ? 

KS-02 S  Ada titik pusat,jari-jari,diamte,tali busur,busur,juring dan 

apotema.  

P-03 P  Bisa di jelaskan pengertian dari unsur-unsur lingkaran 

yang sudah disebutkan tadi  ? 

KS-03 S Saya tidak tau  

P-04 P Kalau hubungan antar unsur-unsur yang sudah disebutkan 

tadi bisa anda jelaskan  ? 

KS-04 S Tidak  
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b) Soal Nomor 2 tentang keliling lingkaran 

1. Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis 

Gambar 4.6 Jawaban KS pada menyajikan konsep dalam 

bentuk representasi matematis 

Berdasarkan gambar 4.6 di atas terlihat bahwa subjek KS 

belum mampu menyajikan konsep dalam bentuk representasi 

matematis. Dimana subjek KS hanya menuliskan prosedur pengerjaan 

tes kemampuan pemahaman konsep yang di berikan. 

Selanjutnya di lakukan wawancara untuk menggali informasi 

lebih dalam mengenai kemampuan pemahaman konsep matematis 

subjek KS. Berikut ini adalah hasil wawancara dengan subjek KS 

pada menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis. 

  

Berdasarkan pemaparan diatas terlihat bahwa subjek KS mampu 

menyajikan jawaban sesuai konsep secara berurutan dengan benar. 

Kode P/S Uraian 

P-05 P Bagaimana cara anda menyelesaikan soal tersebut ? 

KS-05 S Yang saya ketahui itu rumusnya jadi saya langsung jawab 

P-06 P Selanjutnya, apakah rumus yang kita masukkan sudah 

benar ? 

KS-06 S  Iya sudah benar karena yang ditanyakan sudut keliling  
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Selanjutnya pada wawancara subjek KS mampu memaparkankembali secara 

berurutan.  

2. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep 

 

 

 

Gambar 4.7 Jawaban KS pada mengembangkan syarat 

perlu dan syarat cukup dari suatu konsep 

Berdasarkan gambar 4.7 di atas terlihat bahwa subjek KS 

mampu mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu 

konsep dengan benar dan tepat.  

Selanjutnya di lakukan wawancara untuk menggali informasi 

lebih dalam mengenai kemampuan pemahaman konsep matematis 

subjek KS. Berikut ini adalah hasil wawancara dengan subjek KS 

pada mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu 

konsep. 

 

 

Kode P/S Uraian 

P-07 P Selanjutnya, apakah ada rumus lain untuk menyelesaikan 

soal tersebut ? 

KS-07 S Yang saya ketahui hanya rumus yang saya tuliskan  

P-08 P Oke, bisa di jelaskan langkah-langkah untuk  

menyelesaikan  soal tersebut ?  

KS-08 S  Bisa, kan setelah dituliskan rumusnya tinggal dimasukkan 

sudut pusat 180  setelah itu dihitung hasil akhirnya.  
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Berdasarkan pemaparan diatas terlihat bahwa subjek KS mampu 

menelaah soal yang terkait dalam suatu konsep. kemudian pada wawancara 

subjek KS mampu memaparkan Langkah-langkah yang telah dituliskan. 

c) Soal Nomor 3 luas daerah juring lingkaran 

 

 

Gambar 4.8 menggunakan dan memanfaatkan serta memilih 

prosedur atau operasi tertentu & mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pada pemecahan masalah 

Berdasarkan gambar 4.8 di atas terlihat bahwa subjek KS tidak 

mampu memilih prosedur atau operasi tertentu untuk menyelsaikan tes 

pemahaman konsep yang diberikan dengan benar dan tepat. Hal ini 

terlihat dari hasil tes pemahaman konsep yang telah di kerjakan subjek 

KS. 

Selanjutnya di lakukan wawancara untuk menggali informasi 

lebih dalam mengenai kemampuan pemahaman konsep matematis 

subjek KS. 

Berikut ini adalah hasil wawancara dengan subjek KS pada 

menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu & mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan 

masalah  
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Berdasarkan pemaparan diatas terlihat bahwa subjek KS mampu 

menyelesaikan soal sesuai dengan prosedurnya tetapi masih belum sampai 

tahap hasil akhir soal. Selanjutnya pada saat wawancara subjek KS mampu 

mengikuti Sebagian langkah-langkah yang ada. Kemudian subjek KS mampu 

menggunakan konsep prosedurnya serta belum mampu menggunakan konsep 

untuk memecahkan suatu masalah. Tetapi pada hasil wawancara subjek KS 

belum mampu menjelaskan langkah-langkah yang digunakan dalam 

menyelesaikan soal.  

C. Paparan Data Hasil Pemahaman Konsep Matematis Siswa Subjek 

kategori pemahaman konsep matematis tinggi 

Pada bagian ini akan dideskripsikan data hasil tes pemahaman 

konsep matematis dan hasil wawancara pada subjek kategori pemahaman 

konsep matematis tinggi dalam menyelesaikan 3 soal uraian terkait materi 

lingkaran.  

 

 

Kode P/S Uraian 

P-09 P Apa yang anda ketahui dari soal nomor 3, bisa dijelaskan 

? 

KS-09 S Yang saya ketahui itu rumusnya 

P-10 P Baik, ,apakah rumus yang anda masukkan kedalam 

jawaban anda sudah benar, bisa di jelaskan?  

KS-10 S  Iye rumus mencari luas juring dan memasukkan nilainya.  

P-11 P  Bisa di jelaskan langkah-langkah penyelesaian dari soal 

nomor 3 ? 

KS-11 S  Tidak  



40 
 

 

 

 a ). Soal Nomor 1 tentang unsur-unsur lingkaran 

  

 

 

 

Gambar 4.9 Jawaban KT pada menyatakan ulang konsep. 

Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya & memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu 

konsep 

Berdasarkan gambar 4.9 di atas terlihat bahwa subjek KT 

mampu menyebutkan dan memaparkan Sebagian unsur-unsur dari 

lingkaran serta mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya. 

Selanjutnya di lakukan wawancara untuk menggali informasi 

lebih dalam mengenai kemampuan pemahaman konsep matematis 

subjek KT. 

Berikut ini adalah hasil wawancara dengan subjek KT pada 

menyetakan ulang konsep, mengklasifikasikan objek menurut sifat-

sifat tertentu sesuai dengan konsepnya serta memberikan contoh dan 

bukan contoh dari suatu konsep.  

Kode P/S Uraian 

P-01 P Apakah anda bisa ceritakan kembali soal yang telah anda 

kerjakan? 

KT-01 S  Tentang unsur-unsur lingkaran yaitu  titik pusat, jari-jari, 

diamter, tali  busur,busur,juring (yang di arsir) dan 

apotema. 
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Berdasarkan yang telah dipaparkan diatas terlihat bahwa subjek KT 

mampu menuliskan kembali mengenai apa yang ditanyakan pada tes yaitu 

memaparkan kembali unsur-unsur lingkaran. Kemudian pada wawancara KT 

sudah mampu menjelaskan dengan kata-kata sendiri tentang apa aitu 

lingkaran,unsur-unsur lingkran serta penjelesannya. 

 b ). Soal Nomor 2 tentang keliling lingkaran 

1. Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis 

  

   

 

Gambar 4.10 Jawaban KT menyajikan konsep dalam bentuk 

representasi matematis 

Berdasarkan gambar 4.10 di atas terlihat bahwa subjek KT 

belum mampu menyajikan konsep dalam bentuk representasi 

matematis. Dimana subjek KT hanya menuliskan prosedur pengerjaan 

tes kemampuan pemahaman konsep yang di berikan. 

 

 

 

P-02 P  Jadi sudah bisa bedakan yang termasuk unsur-unsur 

lingkaran dan yang tidak termasuk unsur-unsur lingkaran ? 

KT-02 S  Bisa  

P-03 P  Jadi kalau saya bertanya apakah sudut termasuk unsur 

lingkaran atau tidak ? 

KT-03 S  Bukan,, karena lingkaran tidak ada sudutnya dan tidak 

termasuk unsur-unsur lingkaran juga. 
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Selanjutnya di lakukan wawancara untuk menggali informasi 

lebih dalam mengenai kemampuan pemahaman konsep matematis 

subjek KT. Berikut ini adalah hasil wawancara dengan subjek KT  

 

 Berdasarkan yang telah dipaparkan diatas terlihat bahwa subjek KT 

mampu memaparkan konsep secara berurutan subjek KT juga mampu 

menelaah soal yang terkait pada soal,serta memahami soal dengan melihat 

syarat-syarat yang diperlukan dan syarat yang tidak perlun harus di hilangkan.  

serta. Selanjutnya pada wawancara subjek KT mampu menjelaskan konsep 

secara berururtan dengan baik dan benar. 

2. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep 

 

 

 

Gambar 4.11 Jawaban KT pada mengembangkan syarat perlu dan 

syarat cukup dari suatu konsep 

Berdasarkan gambar 4.11 di atas terlihat bahwa subjek KT mampu 

mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep dengan 

Kode P/S Uraian 

P-04 P Apa yang kita tau pada soal no 2 ? 

KT-04 S Yang saya tau itu kak rumusnya 

P-05 P Baik ,apakah rumus yang kita masukkan kedalam 

jawabanta sudah benar, bisa di jelaskan?  

KT-05 S  Sudah benar kak, karena yang ditanyalkan sudut keliling 

jadi setelah menuliskan rumusnya tinggal memamsukkan 

nilainya. 
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benar dan tepat.  

Selanjutnya di lakukan wawancara untuk menggali informasi lebih 

dalam mengenai kemampuan pemahaman konsep matematis subjek KT. 

Berikut ini adalah hasil wawancara dengan subjek KT  

 subjek KT mampu menelaah soal yang terkait pada soal,serta 

memahami soal dengan melihat syarat-syarat yang diperlukan dan syarat yang 

tidak perlun harus di hilangkan. Kemudian pada wawancara subjek KT 

mampu menjelaskan yang menjadi perbedaan syarat yang harus digunakan 

dengan yang tidak digunakan pada soal. 

Berdasarkan yang telah dipaparkan diatas terlihat bahwa subjek KT 

mampu menelaah soal yang terkait pada soal,serta memahami soal dengan 

melihat syarat-syarat yang diperlukan dan syarat yang tidak perlun harus di 

hilangkan. Kemudian pada wawancara subjek KT mampu menjelaskan yang 

menjadi perbedaan syarat yang harus digunakan dengan yang tidak digunakan 

pada soal. 

 

 

 

Kode P/S Uraian 

P-06 P Apakah ada rumus lain untuk menyelesaikan soal 

tersebut? 

KT-06 S Yang saya ketahui itu bukan rumus tetapi memang sudut 

keliling yang menghadap diameter lingkaran selalu 

berbentuk sudut 90   

P-07 P Oke, jadi untuk menjawab soal seperti ini sudah paham ? 

KT-07 S Sudah.  
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c ). Soal Nomor 3 luas daerah juring lingkaran 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Jawaban KT menggunakan dan memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau operasi tertentu & mengaplikasikan konsep 

atau algoritma pada pemecahan masalah 

Berdasarkan gambar 4.12 di atas terlihat bahwa subjek KT mampu 

memilih prosedur atau operasi tertentu untuk menyelsaikan tes 

pemahaman konsep yang diberikan dengan benar dan tepat namun masih 

ada kesalahan di jawaban akhir. Hal ini terlihat dari hasil tes pemahaman 

konsep yang telah di kerjakan subjek KT. 

Selanjutnya di lakukan wawancara untuk menggali informasi lebih 

dalam mengenai kemampuan pemahaman konsep matematis subjek KT. 

Berikut ini adalah hasil wawancara dengan subjek KT pada 

menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu & mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan 

masalah.  

 

Kode P/S Uraian 

P-08 P Apa yang anda ketahui pada soal nomor 3, bisa 

dijelaskan? 

KT-08 S Yang saya ketahui itu rumusnya dengan cara 

pengerjaannya. 



45 
 

 

 

 Berdasarkan pemaparan diatas bahwa subjek KT mampu menuliskan 

cara yang digunakan dalam menyelesaikan soal karena hanya menuliskan apa 

yang diketahui dan ditanyakan oleh soal. Selanjutnya pada saat wawancara 

subjek KT bisa menjelaskan cara yang digunakan dalam menyelesaikan soal 

pada tes tersebut. 

B. Pembahasan 

Pada bagian ini peneliti akan membahas hasil penelitian yang telah 

dipaparkan sebelumnya. 

1. Pemahaman Konsep Siswa KR 

Berdasarkan pada data penelitian hasil jawaban tes pemahaman konsep 

matematis dan hasil wawancara subjek diketahui bahwa subjek KR hanya mampu 

memenuhi 2 indikator pemahaman konsep matematika.  

a) Menyatakan ulang sebuah konsep  

Pada lembar jawaban soal nomor 1 subjek KR mampu menuliskan 

unsur-unsur lingkaran tapi tidak bisa menjelaskan pengertian unsur tersebut. 

Selanjutnya pada wawancara KR hanya bisa menyebutkan unsur-unsur 

lingkaran tanpa memaparkan penjelasan unsur lingkaran tersebut.  

b) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya. 

Pada lembar jawaban soal nomor 1 subjek KR sudah mampu 

menuliskan/mengelompokkan unsur-unsur lingkaran dengan benar. 

P-09 P Baik ,apakah rumus yang kita masukkan kedalam 

jawabanta sudah benar, bisa di jelaskan?  

KT-09 S  Iye kak rumus mencari luas juring setelah itu baru bisa 

dikerjakan dan memeasukkan nilai yang diketahui pada 

soal. 
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Selanjutnya pada wawancara KR mampu menyebutkan yang termasuk unsur 

lingkaran dengan tepat.   

c) Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 

Pada lembar jawaban soal nomor 1 subjek KR sudah mampu 

menuliskan yang termasuk unsur-unsur lingkaran dan yang tidak termasuk 

unsur lingkaran dengan benar. Selanjutnya pada wawancara subjek KR 

mampu menyebutkan dengan baik yang termasuk unsur-unsur lingkaran. 

d) Menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis. 

Pada lembar jawaban soal nomor 2 subjek KR belum mampu 

menyajikan jawaban sesuai konsep yang ada. Selanjutnya pada wawancara 

subjek KR tidak mampu jelaskan apa yang dia tuliskan . 

e) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep. 

Pada lembar jawaban soal nomor 2 subjek KR belum mampu 

menelaah syarat perlu dan syarat cukup yang terkait dalam suatu konsep. 

kemudian pada wawancara subjek KR tidak mampu menjawab pertanyaan 

yang ditanyakan . 

f) Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu. 

Pada lembar jawaban soal nomor 3 subjek KR belum mampu 

menyelesaikan soal sesuai dengan prosedurnya. Selanjutnya pada saat 

wawancara subjek KR belum mampu memaparkan apa yang sudah dituliskan 

kedalam jawaban tersebut. 

g) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. 

Pada lembar jawaban soal nomor 3 subjek KR belum mampu 
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menggunakan konsep serta prosedurnya serta belum mampu menggunakan 

konsep untuk memecahkan suatu masalah. Selanjutnya pada hasil wawancara 

subjek KR belum mampu menjelaskan langkah-langkah yang digunakan 

dalam menyelesaikan soal tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa subjek KR hanya mampu 

menyebutkan unsur-unsur lingkaran tetapi tidak mampu memaparkan pengertian 

dari unsur-unsur lingkaran tersebut. Serta hanya mampu menuliskan rumus tetapi 

tidak bisa menuliskan langkah-langkah . Berdasarkan jawaban dan hasil 

wawancara subjek KR hanya mampu memenuhi indikator menyatakan ulang 

sebuah konsep serta memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 

Oleh karena itu, KR belum mampu menjelaskan keterkaitan antara konsep satu 

dengan konsep lainnya. Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian (Nurani 

dkk., 2021) bahwa siswa dengan pemahaman konsep rendah cenderung menyerah 

dan tidak mengerjakan soal saat dihadapkan dengan permasalahan matematika 

yang sulit. 

2. Pemahaman Konsep Siswa KS  

Berdasarkan pada data penelitian hasil jawaban tes pemahaman konsep 

matematika dan hasil wawancara diketahui bahwa subjek KS hanya mampu 

memenuhi 6 indikator pemahaman konsep matematika menurut Yolanda, (2020). 

a) Menyatakan ulang sebuah konsep. 

Pada lembar jawaban soal nomor 1 subjek KS mampu menuliskan 

unsur-unsur lingkaran seta menjelaskan kembali pengertian tiap unsur-unsur 

lingkaran tersebut. Selanjutnya pada wawancara KS mampu menyatakan 

ulang pengertian dari unsur-unsur tersebut.  
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b) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya. 

Pada lembar jawaban soal nomor 1 subjek KS sudah mampu 

mengelompokkan setiap objek berdasarkan sifat-sifatnya yang terdapat pada 

materi lingkaran. Selanjutnya pada wawancara KS mampu menjelaskan yang 

termasuk unsur lingkaran dengan tepat.  

c) Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 

Pada lembar jawaban soal nomor 1 subjek KS sudah mampu 

menuliskan yang termasuk unsur-unsur lingkaran dan yang tidak termasuk 

unsur lingkaran dengan benar. Selanjutnya pada wawancara subjek KS 

mampu menyebutkan dengan baik yang termasuk unsur-unsur lingkaran. 

d) Menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis. 

Pada lembar jawaban soal nomor 2 subjek KS mampu menyajikan 

jawaban sesuai konsep secara berurutan dengan benar. Selanjutnya pada 

wawancara subjek KS mampu memaparkankembali secara berurutan. 

e) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep. 

Pada lembar jawaban soal nomor 2 subjek KS mampu menelaah 

syarat perlu dan syarat cukup yang terkait dalam suatu konsep. kemudian 

pada wawancara subjek KS mampu memaparkan Langkah-langkah yang 

telah dituliskan. 

f) Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu. 

Pada lembar jawaban soal nomor 3 subjek KS mampu menyelesaikan 
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soal sesuai dengan prosedurnya tetapi masih belum sampai tahap hasil akhir 

soal. Selanjutnya pada saat wawancara subjek KS mampu mengikuti 

Sebagian langkah-langkah yang ada. 

g) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. 

Pada lembar jawaban soal nomor 3 subjek KS mampu menggunakan 

konsep serta prosedurnya serta belum mampu menggunakan konsep untuk 

memecahkan suatu masalah. Tetapi pada hasil wawancara subjek KS belum 

mampu menjelaskan langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan 

soal.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa subjek KS sudah mampu 

menyelesaikan beberapa permasalahan soal lingkaran dengan tepat namun dalam 

menjawab masih ada keraguan atas jawabannya.  Kemudian pada indikator 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah KS belum 

mampu memaparkannya. Oleh karena itu, KS belum mampu menjelaskan 

keterkaitan antara konsep satu dengan konsep lainnya. Hal ini Sejalan dengan 

penelitian Mardina dkk., (2018) menyatakan bahwa siswa dengan pemahaman 

konsep sedang masih ragu pada kemampuan yang dimilikinya dalam 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan dan menganggap hasil pekerjaannya 

keliru. 

3. Pemahaman Konsep Siswa KT 

Berdasarkan pada data penelitian hasil jawaban tes pemahaman konsep 

matematika dan hasil wawancara diketahui bahwa subjek KT mampu memenuhi 

semua indikator pemahaman konsep matematika menurut Yolanda, (2020). 
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a) Menyatakan ulang sebuah konsep. 

Pada lembar jawaban soal nomor 1 subjek KT mampu menuliskan 

kembali mengenai apa yang ditanyakan pada tes yaitu memaparkan kembali 

unsur-unsur lingkaran. Kemudian pada wawancara KT sudah mampu 

menjelaskan dengan kata-kata sendiri tentang apa aitu lingkaran,unsur-unsur 

lingkran serta penjelesannya. 

b) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya. 

Pada lembar jawaban soal nomor 1 subjek KT mampu 

mengelompokkan tentang unsur-unsur lingkaran dan yang tidak termasuk 

unsur-unsur lingkaran. Selanjutnya pada wawancara KT mampu menjelaskan 

suatu objek dengan sifat-sifat yang ada pada objek. 

c) Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 

Pada lembar jawaban soal nomor 1 subjek KT sudah mampu 

menuliskan contoh yang termasuk unsur-unsur lingkaran dan yang tidak 

termasuk unsur lingkaran. Selanjutnya pada wawancara subjek KT mampu 

menjelaskan dari contoh yang dituliskan mengapa merupakan bagian dari 

unsur-unsur lingkaran. 

d) Menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis. 

Pada lembar jawaban soal nomor 2 subjek KT mampu memaparkan 

konsep secara berurutan serta. Selanjutnya pada wawancara subjek KT 

mampu menjelaskan konsep secara berururtan dengan baik dan benar. 

e) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep. 

Pada lembar jawaban soal nomor 2 subjek KT mampu menelaah soal 
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yang terkait pada soal,serta memahami soal dengan melihat syarat-syarat 

yang diperlukan dan syarat yang tidak perlun harus di hilangkan. Kemudian 

pada wawancara subjek KT mampu menjelaskan yang menjadi perbedaan 

syarat yang harus digunakan dengan yang tidak digunakan pada soal. 

f) Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu. 

Pada lembar jawaban soal nomor 3 subjek KT mampu menuliskan 

cara yang digunakan dalam menyelesaikan soal karena hanya menuliskan apa 

yang diketahui dan ditanyakan oleh soal. Selanjutnya pada saat wawancara 

subjek KT bisa menjelaskan cara yang digunakan dalam menyelesaikan soal 

pada tes tersebut. 

g) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. 

Pada lembar jawaban soal nomor 3 subjek KT mampu menjawab soal 

dengan menuliskan langkah-langkah pada jawaban. Selanjutnya pada hasil 

wawancara subjek KT mampu menjelaskan langkah-langkah yang digunakan 

dalam menyelesaikan soal tersebut.  

Berdasarkan uraian di atas telah terlihat bahwa subjek KT mampu 

menyelesaikan seluruh permasalahan soal lingkaran dengan tepat. Selain itu KT 

dapat menjelaskan keterkaitan antara konsep satu dengan konsep lainnya. Oleh 

karena itu, dapat dimaknai bahwa siswa yang memiliki pemahaman konsep tinggi, 

maka pemahaman konsep matematika yang dimiliki juga tinggi. Hal ini Sejalan 

dengan penelitian Rahmi dkk., (2020) menyatakan bahwa semakin tinggi 

pemahaman konsep seorang siswa maka akan semakin tinggi pula tingkat 

pemahaman konsep matematikanya. Sebab pemahaman konsep siswa terhadap 
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matematika merupakan cara untuk mengungkapkan suatu materi yang disajikan 

ke dalam bentuk yang lebih dipahami,mampu memberikan interpretasi dan 

mampu mengaplikasikannya. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 

Nurani dkk., (2021) di mana hasil penelitiannya diperoleh bahwa siswa dengan 

pemahaman konsep tinggi mampu menguasai semua indikator pemahaman 

konsep matematika.  

C. Verifikasi Data 

1. Subjek Jawaban Kategori Rendah (KR) 

Setelah mengumpulkan data berdasarkan kemampuan subjek, pada 

tahap kesimpulan dipaparkan pemahamahn konsep subjek KR berdasarkan 

paparan data hasil tes pemahaman konsep dan wawancara maka pemahaman 

konsep subjek KR diuraikan berdasarkan data sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Pemahaman Konsep Matematis Subjek Kategori Rendah  

Indikator pemahaman konsep matematika Pencapaian Indikator 

Menyatakan ulang sebuah konsep Χ 

Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya. 

 

Memberikan contoh dan bukan contoh dari 

suatu konsep 

 

Menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi matematis 

Χ 

Mengembangkan syarat perlu atau syarat 

cukup dari suatu konsep. 

Χ 

Menggunakan dan memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau operasi tertentu 

Χ 

Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada 

pemecahan masalah 

Χ 

Keterangan: 

 = Terpenuhi (mampu) 

 − = Tidak terpenuhi (tidak mampu) 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, setelah dilakukan tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika dan wawancara terhadap hasil tes 

tersebut, maka diketahui bahwa subjek KR hanya mampu menyebutkan 
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unsur-unsur lingkaran tetapi tidak mampu memaparkan pengertian dari 

unsur-unsur lingkaran tersebut. Serta hanya mampu menuliskan rumus 

tetapi tidak bisa menuliskan langkah-langkah . Berdasarkan jawaban dan 

hasil wawancara subjek KR hanya mampu memenuhi indikator 

menyatakan ulang sebuah konsep serta memberikan contoh dan bukan 

contoh dari suatu konsep. Oleh karena itu, KR belum mampu 

menjelaskan keterkaitan antara konsep satu dengan konsep lainnya. 

Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian (Nurani dkk., 2021) 

bahwa siswa dengan pemahaman konsep rendah cenderung menyerah 

dan tidak mengerjakan soal saat dihadapkan dengan permasalahan 

matematika yang sulit.Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan 

terhadap subjek kategori rendah (KR).  
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Tabel 4.5 Hasil Triangulasi Data Subjek Kategori Rendah (KR) 

Butir 

Soal 
Indikator Hasil Tes Wawancara 

Soal 

nomor 

1 

Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

KR mampu 

menyatakan ulang 

konsep karena 

mampu menuliskan 

unsur-unsur 

lingkaran tetapi tidak 

bisa menjelaskan 

pengertian ddari 

unsur-unsur 

lingkaran tersebut. 

KR tidak mampu 

menjelaskan pengertian 

dari unsur-unsur yang 

telah dituliskan, hanya 

mampu menyebutkan 

saja. 

Soal 

nomor 

1 

Mengklasifikasikan 

objek menurut 

sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan 

konsepnya. 

KR mampu 

mengelompokkan 

unsur-unsur 

lingkaran. 

KR mampu 

mengelompokkan yang 

termasuk unsur-unsur 

lingkaran dan yang 

tidak termasuk unsur 

lingkaran.  

 

 

Soal 

nomor 

1 

Memberikan 

contoh dan bukan 

contoh dari suatu 

konsep 

KR mampu 

menuliskan contoh 

yang termasuk 

unsur-unsur 

lingkaran dan yang 

tidak termasuk. 

KR mampu 

menyebutkan contoh 

yang termasuk unsur-

unsur lingkaran dan 

yang tidak termasuk 

Soal 

nomor 

2 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

representasi 

matematis 

KR belum mampu 

menyajikan jawaban 

sesuai konsep yang 

ada 

subjek KR tidak 

mampu jelaskan apa 

yang dia tuliskan . 

 

 

Soal 

nomor 

2 

Mengembangkan 

syarat perlu atau 

syarat cukup dari 

suatu konsep 

KR belum mampu 

menelaah syarat 

perlu dan syarat 

cukup yang terkait 

dalam suatu konsep. 

subjek KR tidak 

mampu menjawab 

pertanyaan yang 

ditanyakan . 

Soal 

nomor 

3 

Menggunakan dan 

memanfaatkan 

serta memilih 

prosedur atau 

operasi tertentu 

subjek KR belum 

mampu 

menyelesaikan soal 

sesuai dengan 

prosedurnya. 

subjek KR belum 

mampu memaparkan 

apa yang sudah 

dituliskan kedalam 

jawaban tersebut. 

Soal 

nomor 

3 

Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma pada 

pemecahan 

masalah 

subjek KR belum 

mampu 

menggunakan 

konsep serta 

prosedurnya serta 

belum mampu 

menggunakan 

Subjek KR belum 

mampu menjelaskan 

langkah-langkah yang 

digunakan dalam 

menyelesaikan soal 

tersebut. 
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konsep untuk 

memecahkan suatu 

masalah. 

 

Berdasarkan hasil triangulasi di atas setelah dilakukan tes dan 

wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa subjek KR tidak memenuhi 

semua indikator pemahaman konsep. 

2. Subjek Jawaban Kategori Sedang (KS) 

Tabel 4.6 Pemahaman Konsep Matematis Subjek Kategori Sedang 

 

Indikator pemahaman konsep matematika Pencapaian Indikator 

Menyatakan ulang sebuah konsep  

Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya. 

 

Memberikan contoh dan bukan contoh dari 

suatu konsep 

 

Menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi matematis 

 

Mengembangkan syarat perlu atau syarat 

cukup dari suatu konsep. 

 

Menggunakan dan memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau operasi tertentu 

 

Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada 

pemecahan masalah 

Χ 

Keterangan: 

 = Terpenuhi (mampu) 

 − = Tidak terpenuhi (tidak mampu) 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, setelah dilakukan tes kemampuan 

pemahaman konsep matematika dan wawancara terhadap hasil tes 

tersebut, maka diketahui bahwa subjek KS sudah mampu menyelesaikan 

beberapa permasalahan soal lingkaran dengan tepat namun dalam 

menjawab masih ada keraguan atas jawabannya. Kemudian pada indikator 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah KS 

belum mampu memaparkannya. Oleh karena itu, KS belum mampu 
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menjelaskan keterkaitan antara konsep satu dengan konsep lainnya. Hal ini 

Sejalan dengan penelitian Mardina dkk., (2018) menyatakan bahwa siswa 

dengan pemahaman konsep sedang masih ragu pada kemampuan yang 

dimilikinya dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan dan 

menganggap hasil pekerjaannya salah. Adapun hasil triangulasi data yang 

dilakukan terhadap subjek kategori Sedang (KS).  

Tabel 4.7 Hasil Triangulasi Data Subjek Kategori Sedang (KS) 

Butir 

Soal 
Indikator Hasil Tes Wawancara 

Soal 

nomor 

1 

Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

subjek KS mampu 

menuliskan unsur-

unsur lingkaran seta 

menjelaskan kembali 

pengertian tiap 

unsur-unsur 

lingkaran tersebut. 

KS mampu menyatakan 

ulang pengertian dari 

unsur-unsur tersebut. 

Soal 

nomor 

1 

Mengklasifikasikan 

objek menurut 

sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan 

konsepnya. 

subjek KS sudah 

mampu 

mengelompokkan 

setiap objek 

berdasarkan sifat-

sifatnya yang 

terdapat pada materi 

lingkaran.  

KS mampu 

menjelaskan yang 

termasuk unsur 

lingkaran dengan tepat..  

 

 

Soal 

nomor 

1 

Memberikan 

contoh dan bukan 

contoh dari suatu 

konsep 

subjek KS sudah 

mampu menuliskan 

yang termasuk 

unsur-unsur 

lingkaran dan yang 

tidak termasuk unsur 

lingkaran dengan 

benar. 

subjek KS mampu 

menyebutkan dengan 

baik yang termasuk 

unsur-unsur lingkaran. 

Soal 

nomor 

2 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

representasi 

matematis 

subjek KS mampu 

menyajikan jawaban 

sesuai konsep secara 

berurutan dengan 

benar.  

subjek KR mampu 

memaparkankembali 

secara berurutan. 

 

Soal 

nomor 

2 

Mengembangkan 

syarat perlu atau 

syarat cukup dari 

suatu konsep 

2 subjek KS mampu 

menelaah syarat 

perlu dan syarat 

cukup yang terkait 

subjek KS mampu 

memaparkan kembali 

konsep yang telah 

dituliskan. 
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dalam suatu konsep. 

Soal 

nomor 

3 

Menggunakan dan 

memanfaatkan 

serta memilih 

prosedur atau 

operasi tertentu 

subjek KS mampu 

menyelesaikan soal 

sesuai dengan 

prosedurnya tetapi 

masih belum sampai 

tahap hasil akhir 

soal. 

subjek KS mampu 

mengikuti Sebagian 

langkah-langkah yang 

ada. 

Soal 

nomor 

3 

Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma pada 

pemecahan 

masalah 

subjek KS mampu 

menggunakan 

konsep serta 

prosedurnya serta 

belum mampu 

menggunakan 

konsep untuk 

memecahkan suatu 

masalah 

subjek KS belum 

mampu menjelaskan 

langkah-langkah yang 

digunakan dalam 

menyelesaikan soal 

tersebut. 

 

Berdasarkan hasil triangulasi di atas setelah dilakukan tes dan 

wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa subjek KS tidak memenuhi 

semua indikator pemahaman konsep. 

3. Subjek Jawaban Kategori Tinggi (KT) 

Tabel 4.8 Pemahaman Konsep Matematis Subjek Kategori Tinggi  

Indikator pemahaman konsep matematika Pencapaian Indikator 

Menyatakan ulang sebuah konsep  

Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya. 

 

Memberikan contoh dan bukan contoh dari 

suatu konsep 

 

Menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi matematis 

 

Mengembangkan syarat perlu atau syarat 

cukup dari suatu konsep. 

 

Menggunakan dan memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau operasi tertentu 

 

Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada 

pemecahan masalah 

 

Keterangan: 

 = Terpenuhi (mampu) 

 − = Tidak terpenuhi (tidak mampu) 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, setelah dilakukan tes kemampuan 
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pemecahan masalah matematika dan wawancara terhadap hasil tes 

tersebut, maka diketahui bahwa subjek KT mampu menyelesaikan seluruh 

permasalahan soal lingkaran dengan tepat. Selain itu KT dapat 

menjelaskan keterkaitan antara konsep satu dengan konsep lainnya. Oleh 

karena itu, dapat dimaknai bahwa siswa yang memiliki pemahaman 

konsep tinggi, maka pemahaman konsep matematika yang dimiliki juga 

tinggi. Hal ini Sejalan dengan penelitian Rahmi dkk., (2020) menyatakan 

bahwa semakin tinggi pemahaman konsep seorang siswa maka akan 

semakin tinggi pula tingkat pemahaman konsep matematikanya. Sebab 

pemahaman konsep siswa terhadap matematika merupakan cara untuk 

mengungkapkan suatu materi yang disajikan ke dalam bentuk yang lebih 

dipahami,mampu memberikan interpretasi dan mampu 

mengaplikasikannya. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 

Nurani dkk., (2021) di mana hasil penelitiannya diperoleh bahwa siswa 

dengan pemahaman konsep tinggi mampu menguasai semua indikator 

pemahaman konsep matematika.  

 Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek 

kategori Tinggi (KT).  
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Tabel 4.9 Hasil Triangulasi Data Subjek Kategori Tinggi (KT) 

Butir 

Soal 
Indikator Hasil Tes Wawancara 

Soal 

nomor 

1 

Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

subjek KT mampu 

menuliskan kembali 

mengenai apa yang 

ditanyakan pada tes 

yaitu memaparkan 

kembali unsur-unsur 

lingkaran. 

KT mampu 

menjelaskan dengan 

kata-kata sendiri 

tentang apa aitu 

lingkaran,unsur-unsur 

lingkran serta 

penjelesannya. 

Soal 

nomor 

1 

Mengklasifikasikan 

objek menurut 

sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan 

konsepnya. 

subjek KT mampu 

mengelompokkan 

tentang unsur-unsur 

lingkaran dan yang 

tidak termasuk 

unsur-unsur 

lingkaran. 

KT mampu 

menjelaskan suatu 

objek dengan sifat-sifat 

yang ada pada objek. 

 

 

Soal 

nomor 

1 

Memberikan 

contoh dan bukan 

contoh dari suatu 

konsep 

subjek KT sudah 

mampu menuliskan 

contoh yang 

termasuk unsur-

unsur lingkaran dan 

yang tidak termasuk 

unsur lingkaran.  

subjek KT mampu 

menjelaskan dari 

contoh yang dituliskan 

mengapa merupakan 

bagian dari unsur-unsur 

lingkaran. 

Soal 

nomor 

2 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

representasi 

matematis 

subjek KT mampu 

memaparkan konsep 

secara berurutan 

subjek KT mampu 

menjelaskan konsep 

secara berururtan dengan 

baikdan benar. 

 

 

Soal 

nomor 

2 

Mengembangkan 

syarat perlu atau 

syarat cukup dari 

suatu konsep 

KT mampu 

menelaah syarat 

perlu dan syarat 

khusus yang terkait 

pada soal,serta 

memahami soal 

dengan melihat 

syarat-syarat yang 

diperlukan dan 

syarat yang tidak 

perlun harus di 

hilangkan. 

KT mampu menelaah 

syarat perlu dan syarat 

khusus yang terkait 

pada soal,serta 

memahami soal dengan 

melihat syarat-syarat 

yang diperlukan dan 

syarat yang tidak perlun 

harus di hilangkan. 

Soal 

nomor 

3 

Menggunakan dan 

memanfaatkan 

serta memilih 

prosedur atau 

operasi tertentu 

subjek KT mampu 

menuliskan cara 

yang digunakan 

dalam 

menyelesaikan soal 

karena hanya 

subjek KT bisa 

menjelaskan cara yang 

digunakan dalam 

menyelesaikan soal 

pada tes tersebut. 
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menuliskan apa yang 

diketahui dan 

ditanyakan oleh soal. 

Soal 

nomor 

3 

Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma pada 

pemecahan 

masalah 

subjek KT mampu 

menjawab soal 

dengan menuliskan 

langkah-langkah 

pada jawaban. 

subjek KT mampu 

menjelaskan langkah-

langkah yang 

digunakan dalam 

menyelesaikan soal 

tersebut.  

 

Berdasarkan hasil triangulasi di atas setelah dilakukan tes dan 

wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa subjek KT mampu memenuhi 

semua indikator pemahaman konsep. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV sebelumnya, 

peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemahaman Konsep Matematika pada Subjek Kategori Rendah 

Dapat dilihat bahwa subjek KR hanya mampu menyebutkan unsur-

unsur lingkaran tetapi tidak mampu memaparkan pengertian dari unsur-unsur 

lingkaran tersebut. Serta hanya mampu menuliskan rumus tetapi tidak bisa 

menuliskan langkah-langkah. Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara 

subjek KR hanya mampu memenuhi indikator menyatakan ulang sebuah 

konsep serta memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. Oleh 

karena itu, KR belum mampu menjelaskan keterkaitan antara konsep satu 

dengan konsep lainnya. 

Rendahnya pemahaman konsep juga disebabkan karena sebagian 

siswa masih beranggapan bahwa matematika itu sulit, lambang-lambang yang 

bersifat abstrak dan siswa tidak banyak terlibat dalam mengonstruksi 

pengetahuannya,hanya menerima saja informasi yang diberikan oleh guru. 

Oleh karena itu pemahaman konsep itu penting ditingkatkan agar siswa tidak 

hanya dapat mengerjakan soal yang diberikan,akan tetapi,juga dapat 

mengartikan atau menjelaskan bahan pelajaran dengan menggunakan kalimat 

sendiri. 

 



62 

 

 

 

2. Pemahaman Konsep Matematika pada Subjek Kategori Sedang 

Subjek KS sudah mampu menyelesaikan beberapa permasalahan soal 

lingkaran dengan tepat namun dalam menjawab masih ada keraguan atas 

jawabannya.  Kemudian pada indikator menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis dan mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pada pemecahan masalah KS belum mampu memaparkannya. Oleh karena 

itu, KS belum mampu menjelaskan keterkaitan antara konsep satu dengan 

konsep lainnya. 

Siswa mampu menyelesaikan 6 indikator pemahaman konsep 

matematika dalam menyelesaikan soal lingkaran baik dan benar. Maka dapat 

disimpulkan bahwa siswa pemahaman konsep sedang hanya mampu 

menyelesaikan masalah dengan 5 indikator pemahaman konsep matematika 

dengan baik dan benar. 

3. Pemahaman Konsep Matematika pada Pemahaman Konsep Tinggi 

Dapat dilihat bahwa subjek KT mampu menyelesaikan seluruh 

permasalahan soal lingkaran dengan tepat. Selain itu KT dapat menjelaskan 

keterkaitan antara konsep satu dengan konsep lainnya. Oleh karena itu, dapat 

dimaknai bahwa siswa yang memiliki pemahaman konsep tinggi, maka 

pemahaman konsep matematika yang dimiliki juga tinggi. 

Siswa yakin dan mampu menyelesaikan semua indikator pemahaman 

konsep matematika dalam menyelesaikan soal lingkaran dengan baik dan 

benar. Maka dapat disimpulkan bahwa siswa dengan pemahaman konsep 

tinggi mampu menyelesaikan masalah dari setiap indikator pemahaman 

konsep matematika dengan baik dan benar. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari data-data di 

lapangan, pada dasarnya penelitian ini berjalan baik. Namun bukan suatu 

kekeliruan apabila peneliti ingin mengemukakan beberapa saran yang semoga 

bermanfaat bagi kemajuan pendidikan pada umumnya. Adapun saran yang 

peneliti ajukan adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan siswa terkhusus pada kelas VIII A SMP Negeri 2 Bajeng Barat, 

untuk terus mengasah kreativitas yang dimiliki agar mampu menyelesaikan 

berbagai macam permasalahan atau persoalan dalam matematika. 

2. Diharapkan guru terkhusus guru mata pelajaran matematika  SMP Negeri 2 

Bajeng Barat, untuk mengetahui dan memahami tingkat pemahaman konsep 

siswanya dalam menyelesaikan soal terkhusus pada soal lingkaran. Sehingga 

guru mampu mencari cara yang lebih mudah dan efektif dalam penyampaian 

materi atau pelajaran sehingga dipahami oleh siswa dengan baik. 

3. Diharapkan sekolah terkhusus VIII SMP Negeri 2 Bajeng Barat, untuk 

menjadi bahan informasi dan referensi bagi pihak sekolah sebagai upaya 

untuk meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran terkhusus pada 

pembelajaran matematika. 

4. Diharapkan peneliti, untuk dapat terus mencari, menambah dan memperluas 

ilmu pengetahuan serta pengalaman agar mampu dalam mengaplikasikan 

ilmu yang telah diperoleh dalam kehidupan secara nyata. 

 Diharapkan untuk peneliti lainnya yang ingin melakukan penelitian serupa 

dengan masalah yang relevan dengan penelitian ini agar dijadikan pedoman dan 

referensi tambahan untuk mengembangkan penelitian yang akan dilakukan, 
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sehingga mampu memberikan kontribusi sebagai upaya dalam peningkatan mutu 

dan kualitas pendidikan. 
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SOAL TES 

Nama Sekolah :SMP Negeri 2 BajengBarat  

 Pelajaran :Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Genap  

Waktu  : 45 Menit 

Petunjuk Umum :   

 Sebelum mengerjakan soal, telitilah terlebih dahulu jumlah soal 

yang terdapat pada naskah  

 Tuliskan nama dan nis pada lembar jawaban  

 Tulis jawaban secara sistematis dan jelas  

 Tidak diperkenankan menggunakan alat bantu hitung 

 Waktu mengerjakan soal adalah 45 menit 

Petunjuk Khusus :  

 Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal  

 Mulailah mengerjakan soal yang menurut anda mudah terlebih 

dahulu 

 Periksa kembali hasil pekerjaan anda sebelum dikumpulkan  

 Jawaban yang anda tuliskan  tidak mempengaruhi nilai matematika 

anda disekolah 

Kerjakanlah soal berikut ! 

1. Sebutkan unsur-unsur lingkaran yang anda ketahui(pernah dipelajari) serta 

pengertian dan hubungannya satu sama lain berdasarkan unsur-unsur yang 

anda sebutkan ! 

2. Diketahui sudut keliling suatu lingkaran adalah ACB.  

Jika sudut keliling ACB menghadap diameter   ̅̅ ̅̅ , 

maka tentukanlah ukuran sudut ACB!  

3. Hitunglah luas daerah juring lingkaran dengan sudut AOB = 90  dan jari-

jari lingkaran 28 cm! 
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KUNCI JAWABAN TES 

1.   Titik Pusat (P): Titik yang menjadi pusat lingkaran yang terletak tepat di 

tengah lingkaran 

 Jari-jari (r): jarak antara pusat lingkaran dengan titik pada lingkaran 

 Diameter (d): garis yang menghubungkan dua titik pada lingkaran 

melalui titik pusat 

 Busur Lingkaran: garis berbentuk melengkung pada tepian lingkaran 

 Tali Busur: garis yang menghubungkan dua titik pada lingkaran 

 Juring Lingkaran: daerah yang dibatasi oleh busur dan dua jari-jari 

lingkaran 

 Tembereng: daerah yang dibatasi oleh busur dan tali busur 

 Apotema: garis yang menghubungkan titik pusat dengan tali busur 

(tegak lurus dengan tali busur) 

2. Misalkan: 

- Diameter =    
- Titik pusat = 𝑀 
- Sudut keliling = ∠ACB 

Diketahui: 

-    = 180° (𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑏𝑒𝑟𝑝𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢𝑠) 

Ditanyakan: ∠ACB …? 

Ketika sudut pusat dan sudut keliling mengahadap busur yang sama, maka 

- Sudut pusat = 2 × 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 

         -  Sudut keliling    =  
 

 
 × sudut pusat 

Cara 1: 

Sudut keliling = 
 

 
 × sudut pusat  

= 
 

 
 × 180° 

= 90° 

Cara 2: 

Sudut keliling yang mengahadap diameter lingkaran selalu berbentuk 

sudut 90°. 

Karena ∠ACB menghadap    maka besar ∠ACB = 90° 
 

3. Lj = (
 

    
)x πr² 

Lj = (
   

    
)x 

  

 
 x 28² 

Lj = 
 

 
 x 

  

 
x 28 x 28 

Lj = 
 

 
x 22 x 4 x 28 

Lj = 
 

 
 x 2.464 = 616 cm² 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Tujuan Wawancara 

Untuk mendeskripsikan pemahaman konsep matematis dalam 

menyelesaikan soal lingkaran siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bajeng Barat  

B. Metode wawancara  

Wawancara tidak terstruktur. 

C. Langkah Pelaksanaan 

1. Peneliti melakukan perkenalan dengan subjek.  

2. Wawancara dilakukan secara langsung, yakni terjadi kontak 

langsung antara  peneliti dan subjek.  

3. Wawancara dilakukan setelah terjadi kesepakataan waktu dan 

tempat pelaksanaan antara peneliti dan subjek. 

4. Pertanyaan yang diberikan tidak harus sama, tetapi memuat pokok 

permasalahan yang sama. 

D. Pertanyaan Pokok 

No 
Indikator Pemahaman 

Konsep Matematis 
Pertanyaan 

1. Menyatakan ulang 

konsep. 
 Apakah anda memahami soal tersebut? 

 Apa yang anda ketahui tentang lingkaran ? 

2. Mengklasifikasikan 

objek menurut sifat-

sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya. 

 Menurut anda, apakah ada kaitan antara apa 

yang diketahui dengan apa yang ditanyakan dari 

soal tersebut? 

 Langkah-langkah atau rencana apa yang anda 

susun untuk menyelesaiakan soal tersebut? 

3. Memberikan contoh dan 

bukan contoh dari suatu 

konsep. 

 Apakah anda bisa membedakan contoh dan 

bukan contoh dari materi lingkaran ? 

 Apakah anda bisa membedakan unsur-unsur dan 

sifat-sifat lingkaran ?  
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4. Menyajikan konsep  

dalam berbagai bentuk 

representasi matematis. 

 Dapatkah anda memaparkan konsep secara 

berurutan pada soal tersebut ? 

 Bisakah anda paparkan soal jika soal dalam 

bentuk gambar atau grafik ? 

5.  Mengembangkan syarat 

perlu atau syarat cukup 

dari suatu konsep. 

 Rumus apa yang anda digunakan untuk 

menyelesikan soal tersebut ? 

 Apakah anda ada rumus lain yang anda ketahui 

untuk menyelesaikan soal tersebut ?  

6.  Menggunakan dan 

memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau 

operasi tertentu. 

 Bisakah anda jelaskan langkah-langkah yang 

telah anda kerjakan pada soal tersebut ? 

 Menurut anda apakah langkah-langkah yang 

anda gunakan sudah benar ?  

7.  Mengaplikasikan konsep 

atau algoritma pada 

pemecahan masalah. 

 Apakah anda bisa menjelaskan ulang kembali 

konsep yang telah di paparkan ? 

 Bisakah anda jelaskan kenapa konsep tersebut 

anda gunakan untuk menyelesaikan soal 

tersebut! 
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LAMPIRAN II 
(DAFTAR SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 

2 BAJENG BARAT) 
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No Inisial Nama Hasil Siswa Kategori 

1 AWS 72 Sedang 

2 AFR 70 Rendah 

3 ANF 75 Sedang 

4 AJ 55 Rendah 

5 AA 90 Tinggi 

6 AIA 82 Tinggi 

7 HRE 74 Sedang 

8 HR 63 Rendah 

9 KF 73 Sedang 

10 KT 66 Rendah 

11 KI 85 Tinggi 

12 MJ 71 Sedang 

13 MAP 63 Rendah 

14 MAN 63 Rendah 

15 MF 50 Rendah 

16 ML 80 Sedang 

17 MR 63 Rendah 

18 MQ 53 Rendah 

19 MS 76 Sedang 

20 MFR 60 Rendah 

21 MRM 62 Rendah 

22 MI 50 Rendah 

23 NAI 83 Tinggi 

24 NW 60 Rendah 

25 NQ 85 Tinggi 

26 RR 77 Sedang 

27 SH 76 Sedang  

28 ZF 85 Tinggi 
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LAMPIRAN III 
(LEMBAR JAWABAN DAN TRANSKIP 

WAWANCARA ) 
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LEMBAR JAWABAN TES PEMAHAMAN KONSEP  

3. Lembar Jawaban Kemampuan Awal Matematika Kategori Rendah 
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4. Lembar Jawaban Kemampuan Awal Matematika Kategori Sedang 
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5. Lembar Jawaban Kemampuan Awal Matematika Kategori Tinggi 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

1. Subjek Kategori Rendah (KR) 

a. Wawancara soal nomor 1 

 

 

b. Wawancara soal nomor 2 

 

Kode P/S Uraian 

P-01 P Apakah anda bisa ceritakan kembali soal yang telah anda 

kerjakan? 

KR-01 S  Yang saya tau itu kak soal no 1 tentang unsur-unsur 

lingkaran.  

P-02 P  Baiik, bisa kita sebutkan apa-apa saja unsur lingkaran ? 

 

KR-02 S  Ada titik pusat,jari-jari,diamte,tali busur,busur,juring dan 

apotema.  

PS-03 P  Bisa di jelaskan pengertian dari unsur-unsur lingkaran 

yang sudah disebutkan tadi  ? 

KR-03 S Tidak tau kak 

PS-04 P Ohiye dek,Kalau hubungan antar unsur-unsur yang sudah 

disebutkan tadi bisaki jelaskandijelaskan ? 

KR-04 S Tidak tau kak 

Kode P/S Uraian 

P-03 P Bagaimana cara anda menyelesaikan soal tersebut ? 
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c. Wawancara soal nomor 3 

KR-03 S Tidak ku tau kak langsungji saja saya masukkan 

jawabannya 

P-04 P Baik, kemudian bisa di jelaskan cara mendapatkan 

jawabanta ? 

KR-04 S  Tidak kak 

P-05 P  Apa yang kita tulis di jawabanta itu,bisa dijelaskan ? 

KR-05 S  Jawabannya langsung kak ukuran sudutnya 90  

P-06 P  Nah, Bagaimana carata bisa dapat itu  ukuran sudutnya 

90  ? 

KR-06 S  Tidak tau kak 

P-07 P Kita tau itu rumus apa yang kita tuliskan di lembar 

jawabanta  ? 

KR-07 S Ukuran sudut kak  

P-08 P Apakah sudah benar itu rumus yang kita tuliskan masuk di 

lembar jawabanta ? 

KR-08 S  Tidak kak 

Kode P/S Uraian 

P-09 P Apa yang kita tau dari soal no 3, bisa di jelaskan ? 

KR-09 S Yang saya tau itu kak diketahui sudut AOB dan jari- jarinya   

P-10  Sudut AOB itu apa ? 
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2. Subjek Kategori Sedang (KS) 

a. Wawancara soal nomor 1 

 

KR-10  Tidak tau kak 

P-11 P Baik ,apakah rumus yang kita masukkan kedalam jawabanta 

sudah benar ? ? 

KR-11 S  Tidak tau kak . 

P-12 P  Apa yang ditanyakan pada soal ? dan rumusnya sudah cocok 

dengan apa yang soal mau ? 

KR-12 S  Yang ditanyakan itu kak luas daerah juring, Tidak tau kak 

rumusnya benar atau salah 

P-13 P  Oke, Juring itu apa sebenarnya ? 

KR-13 S  Tidak tau kak 

Kode P/S Uraian 

P-01 P Apakah anda bisa ceritakan kembali soal yang telah anda 

kerjakan? 

KS-01 S  Yang saya tau itu kak soal no 1 tentang unsur-unsur 

lingkaran.  

P-02 P  Baiik, bisa kita sebutkan apa-apa saja unsur lingkaran ? 

 

KS-02 S  Ada titik pusat,jari-jari,diamte,tali busur,busur,juring dan 

apotema.  
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b. Wawancara soal no 2 

 

 

P-03 P  Bisa di jelaskan pengertian dari unsur-unsur lingkaran 

yang sudah disebutkan tadi  ? 

KS-03 S Tidak tau kak 

P-04 P Ohiye dek,Kalau hubungan antar unsur-unsur yang sudah 

disebutkan tadi bisaki jelaskandijelaskan ? 

KS-04 S Tidak tau kak 

Kode P/S Uraian 

P-05 P Bagaimana cara anda menyelesaikan soal tersebut ? 

KS-05 S Yang saya tau itu kak rumusnya jadi saya langsung jawab 

P-06 P Selanjutnya, apakah rumus yang kita masukkan sudah 

benar ? 

KR-06 S  Iya kak sudah benar karena yang ditanyakan sudut keliling  

P-07 P Selanjutnya, apakah ada rumus lain untuk menyelesaikan 

soal tersebut ? 

KS-07 S Yang saya tau itu cuma rumus yang saya tuliskan kak 

P-08 P Oke, bisa di jelaskan langkah-langkah untuk  menyelesaikan  

soal tersebut ?  

KS-08 S  Bisa kak, kan setelah dituliskan rumusnya tinggal 

dimasukkan sudut pusat 180  setelah itu dihitung hasil 

akhirnya kak.  
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c. Wawancara soal 3 

 

 

3. Subjek Kategori Tinggi (KT) 

1. Wawancara soal nomor 1 

 

 Kode P/S Uraian 

P-09 P Apa yang kita tau dari soal no 3, bisa di jelaskan ? 

KS-09 S Yang saya tau itu kak rumusnya 

P-10 P Baik ,apakah rumus yang kita masukkan kedalam 

jawabanta sudah benar, bisa di jelaskan?  

KS-10 S  Iye kak rumus mencari luas juring dan memasukkan 

nilainya.  

P-11 P  Bisa di jelaskan langkah-langkah penyelesaian dari soal no 

3 ? 

KS-11 S  Tidak kak 

Kode P/S Uraian 

P-01 P Apakah anda bisa ceritakan kembali soal yang telah anda 

kerjakan? 

KT-01 S  Tentang unsur-unsur lingkaran kak yaitu  titik pusat, jari-

jari, diamter, tali  busur,busur,juring (yang di arsir) dan 

apotema. 

P-02 P  Jadi sudah bisa bedakan yang termasuk unsur-unsur 
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2. Wawancara soal nompor 2 

 

 

lingkaran dan yang tidak termasuk unsur-unsur lingkaran ? 

KT-02 S  Bisa kak  

P-03 P  Jadi kalau saya bertanya apakah sudut termasuk unsur 

lingkaran atau tidak ? 

KT-03 S  Bukan kak, karena lingkaran tidak ada sudutnya dan tidak 

termasuk unsur-unsur lingkaran juga. 

Kode P/S Uraian 

P-04 P Apa yang kita tau pada soal no 2 ? 

KS-04 S Yang saya tau itu kak rumusnya 

P-05 P Baik ,apakah rumus yang kita masukkan kedalam 

jawabanta sudah benar, bisa di jelaskan?  

KT-05 S  Sudah benar kak, karena yang ditanyalkan sudut keliling 

jadi setelah menuliskan rumusnya tinggal memamsukkan 

nilainya. 

P-06 P Apakah ada rumus lain untuk menyelesaikan soal tersebut? 

KT-06 S Bukan rumus kak tetapi memang sudut keliling yang 

menghadap diameter lingkaran selalu berbentuk sudut 90   

P-07 K Oke, jadi untuk menjawab soal seperti ini sudah paham ? 

KT-07 S  Iya kak 
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3. Wawancara soal nompor 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kode P/S Uraian 

P-08 P Apa yang kita tau dari soal no 3, bisa di jelaskan ? 

KT-08 S Yang saya tau itu kak rumusnya dengan cara 

pengerjaannya. 

P-09 P Baik ,apakah rumus yang kita masukkan kedalam 

jawabanta sudah benar, bisa di jelaskan?  

KT-09 S  Iye kak rumus mencari luas juring setelah itu baru bisa 

dikerjakan dan memeasukkan nilai yang diketahui pada 

soal. 
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LAMPIRAN IV 
(DOKUMENTASI) 
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LAMPIRAN V 
(ADMINIUSTRASI) 
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LAMPIRAN VI 
(HASIL TURNITIN) 
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